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ABSTRAK

Dewanti, Monica Indraswari Rini. 2005. Perbedaan Kemampuan Menulis Karangan
Argumentasi Siswa Kelas | Program Akuntansi, Program Sekretaris, Dan
Program Penjualan SMK Katolik Klaten Tahun Ajaran 2004/2005. Skripsi.
Yogyakarta: PBSID. FKIP. Universitas Sanata Dharma.

Penelitian im mengenai perbedaan kemampuan menulis karangan argumentasi
siswa kelas I Program Akuntansi, Program Sekretaris, dan Program Penjualan SMK
Katolik Klaten Tahun Ajaran 2004/2005. Tujuan dari penelitian ini adalah (1)
mendeskripsikan kemampuan siswa kelas 1 Program Akuntausi, Program Sekretaris, dan
Program Penjualan dalam membuat pendahuluan, isi, dan penutup karangan argumentast,
(2) mendeskripsikan perbedaan kemampuan menulis karangan argumentasi siswa kelas I
SMK Katolik Klaten dalam menulis karangan argumentasi.

Populasi penelitan adalah seluruh siswa kelas 1 Program Akuntansi, Program
Sekretaris, dan Program Penjualan. Populasi penelitian adalah 218 siswa. Sampel dalam
penelitian ini adalah 100 siswa dari angggota populasi untuk dijadikan subjek penelitian.
Instrumen penelitian yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah
teknik sampling rambang berstrata. Penelitian ini menggunakan analisis uji-t. analisis uji-
t digunakan untuk menguji perbedaan antar-variabel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kemampuan siswa kelas I Program
akuntansi dalam membuat pendahuluan, isi, dan penutup karangan argumentasi termasuk
dalam kategon cukup, (2) kemampuan siswa kelas I Program Sekretaris dalam membuat
pendahuluan, isi, dan penutup karangan argumentasi termasuk dalam kategori cukup, (3)
kemampuan siswa kelas I Program Penjualan dalam membuat pendahuluan, isi, dan
penutup karangan argumentasi termasuk dalam kategori cukup. Ada perbedaan signifikan
terhadap kemampuan menulis karang argumentasi siswa kelas 1 yaitu (1) Program
Sekretaris lebih baik daripada Program Akuntansi dengan pemerolehan skor rata-rata
menulis 62,52>5533, (2) Program Sekretaris lebth baik daripada Program Penjualan
dengan pemerolehan skor rata-rata 62,52>55,07, (3) Program Akuntansi lebih baik
daripada Program Penjualan dengan pemerolehan skor rata-rata menulis 55,33>55,07.
dari hasil peneltian tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa kelas 1 Program Akuntansi,
Program Sekretanis, dan Program penjualan cenderung memiliki kemampuan menulis
yang cukup.

Bertitik tolak dari temwuan penelitian ini penulis mengajuakn saran. Saran yang
diajukan adalah (1) penehti yang ingin mengadakan penelitian sejuenis hendaknya
menjangkau dua atau lebih tempat penelitian, (2) guru hendaknya mengefektifkan jara
nelajaran di kelas sehingga siswa dapat mengembangkan keterampilan menulisnya, (3)
nerlu diadakan penelitian yang meliputi faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap
prestasi belajar dan hasilnya, faktor-faktor tersebut misalnya kemampuan membaca yang
berpenyaruh terhadap kemampuan menulis siswa, dan (4) mengusahakan saran dan
prasarana perpustakaan yang menunjang kemampuan siswa dalam keterampilan
berbahasa khususnya keterampilan menulis karangan aigumentasi.
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ABSTRACT

Dewanti, Monica Indraswari Rini. 2005. The Differences of Arugmentation
Writing Ability of I Grade Students of Accounting, Secretary, and Selling
Programs of SMK Katolik 20042005 Academic Year. Thesis. Yogyakarta:
PBSID, FKIP, Sanata Dharma University.

The research emphasize on the differences of argumentation writing ability
of 1* Grade students of Accounting, Secretary, and Selling Programs of SMK
Katolik Klaten 2004/2005 Academic Year. The goals of the research are (1) to
describe the ability of 1% grade students of Accounting, Secretary and Selling
program of SMK in making an introduction, content, and closing of an
argumentation, (2) to describe the ability differences in writing argumentation of
lat grade students of Accounting, Secretary, and Selling Program of SMK Katolik
Klaten.

The population of the research includes all the 1* grade students of
Accounting, Secretary and Selling Programs. The numbers of the populations of
the research are 218 students. 100 students are taken from the population as the
sample of the subject research. The research instrument is a test which is an order
to write an argumentation. The tehnic research uses t-test analysis. T-test analysis
is uses to tehnic used to analyze the data in the research is a stratified random
sampling ethnic. The research uses t-test analysis. T-test analysis is used to test
the differences among-variables.

The result of the research shows (1) the 1¥ grade students of Accounting
Program have enough ability in making an intrcduction, conient, and closing an
argumentation, (2) the 1 grade students of Secretary Program have enough ability
in making an introduction, content, and closing of an argumentation, (3) the 1%
grade students of Selling Program have enough ability in making an introduction,
content, and closing of an argumentation.

There are some differences of argumentation writing ability of 1% grade
students: (1) Secretary Program is better than Accounting Program with the
average score 62,52 > 55,33, (2) Secretary Program is better than Selling Program
with the average score 62,52 > 55,07, (3) Accounting Prozram is better than
Selling Program with the average score 55,33 > 55,07. From the result above, it
can be concluded that 1% grade students of Accounting, Secretary, and Selling
Program tend to have enough writing ability.

Based on the result of the research the writer presents some suggestion (1)
future researcher who want to conduct the same type research should cope two or
more research areas, (2) teachers are hopefully to make the time to study in class
effective so that the students are able to develop their writing ability, (3) research
on other factor which influence the learning achievement are needed, such as
reading ability which influence students writing ability, and (4) provide the library
facilities to support students abilities in language compet:nce especially in
argumentation writing ability.
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BAB I

PENDAHULUAN

Di dalam bab ini berturut-turut dipaparkan (1) latar belakang masalah, (2)

rumusan masalah, (3) tujuan penelitian, (4) manfaat penelitian, (5) rumusan

variabel dan pembatasan istilah, (6) sistematika penyajian.

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan alat komunikasi yang diperlukan manusia. Dengan
béhasa seseorang dapat menyampaikan gagasan, pengalaman, berita, perasaan,
keinginan, harapan, dan sebagainya kepada orang lain (Poerwadarminta, 1967:
1). Manusia menggunakan bahasa sebagai sarana komunikasi vital dalam
hidup ini. Bahasa adalah milik manusia. Bahasa adalah salah satu ciri
pembeda utama dengan makhluk hidup lainnya di dunia ini (Tarigan, 1990: 1).

Keterampilan menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang
dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara
bertatap muka, dan merupakan suatu kegiatan yang produktif ekspresif.
Menulis adalah kegiatan yang kompleks karena menulis merupakan
keseluruhan rangkaian kegiatan seseorang mengunglapkan gagasan dan
menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada pembaca nntuk dipahami tepat
seperti yang dimaksud oleh pengarang (Widyamartaya, 1990: 9)

Sujanto (1988:58) memaparkan bahwa kegiatan menulis makin
mempertajam kepekaan terhadap kesalahan-kesalahan baik ejaan, struktur

maupun tentang pemilihan kosa kata. Hal ini disebabkan gagasan perlu
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dikomunikasikan dengan jelas, tepat dan teratur sehingga tidak menimbulkan
keraguan bagi penulis sendiri dan pembacanya. Keterampilan menulis
merupakan suatu proses peitumbuhan melalui banyak latihan dengan
mengatasi diri sendiri. Keterampilan menulis membutuhkan banyak waktu,
tenaga dan pikiran. Sekolah pada umumnya mengabaikar pelajaran berbicara
dan pelajaran menulis. Kelas yang besar membuat guru enggan memberikan
pelajaran menulis karena itu berarti menambah pekerjaan guru. Oleh karena
itu, siswa hanya menulis sckali scbulan (Badudu, 1985: 1€0).

Mengarang atau menulis merupakan kemampuan berkomunikasi
mclalui bahasa yang tingkatannya paling tinggi. Empat jenjang kemampuan
berbahasa yang melekat pada setiap manusia normal adalah menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis atau mengarang. Secara kronologis,
keempatnya tumbuh dalam diri setiap individu. Pada tingkatan paling
sederhana, yaitu dalam wujud kemampuan berkomunikasi langsung dengan
bahasa lisan, kita memiliki kemampuuan menyimak dan berbicara.
Selanjutnya tahapan yang setingkat lebih tinggi adalah membaca, dan yang
paling rumit adalah menulis atau mengarang dalam bentuk bahasa tulis
(Nursisto, 1999: 5).

Antara menulis dan membaca terdapat hubungan yang sangat crat. Bila
kita menuliskan sesuatu, maka pada prinsipnya kita ingin agar tulisan itu
dibaca oleh orang iain; paling sedikit dapat kita baca sendiri pada saat lain.
Demikian, hubungan antara menulis dan membaca pada dasarnya adalah

hubungan antara penulis dan pembaca (Tarigan, 1990: 5).
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Menulis sering dipandang berlebihan sebagai suatu ilmu dan seni.
Di samping memiliki aturan-aturan pada unsur-unsurnya, juga mengandung
tuntutan bakat yang menyebabkan suatu tulisan tidak semata-mata sebagai
batang tubuh sistem yang membawakan makna atua maksud. Tetapi juga
membuat penyampaian maksud tersebut menjadi w-ik, menarik, dan
menyenangkan pembaca (Ahmadi, 1990: 28).

Kemampuan menulis para pelajar sangatlah lemah. Kelemahannya
terletak pada cara guru mengajar. Pada umumnya guru mengajar kurang
bervariasi, tidak merangsang dan kurang dalam frekuensi. Guru hanya
menjelaskan dan siswa menganggap mengarang tidak penting (Tarigan,
1986: 1).

Upaya untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia harus
dijembatani dengan menggalakkan kegiatan menulis atau mengarang. Hal
disebabkan kemampuan mengarang membutuhkan penguasaan materi-
materi pendukung sehagai modal dasar, seperti penguasaan kosakata, diksi,
penyusunan kalimat, pembentukan paragraf, pemahainan secara aplikatif
tentang ejaan dan tanda baca, logika, serta struktur berpikir yang runtut
(Nursisto, 1999: 4).

Karangan adalah hasil perwujudan gagasan seseorang dalam bahasa
tulis yang dapat dibaca dan dimengerti oleh pembaca. Jenis-jenis karangan
adalah narasi, deskripsi, ekspoisi dan argumentasi. Narasi adalah karangan
yang berupa rangkaian peristiwa yang terjadi dalam kesatuan waktu.
Karangan yang tergolongan ke dalam jenis narasi adalah cerpen, novel, dan
roman. Deskripsi adalah karangan yang melukiskan sesuatu sesuai dengan
keadaan sebenarnya sehingga pembaca dapat melihat, mendengarkan, dan

merasakan apa yang dilukiskan penulisnya. Eksposisi adalah karangan yang
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menerangkan atua menjelaskan pokok pikiran yang dapat memperluas
wawasan atau pengetahuan pembaca. Argumentasi adalah karangan yang
berusaha memberikan alasan untuk memperkuat atau menolak suatu
pendapat, pendirian, atau gagasan (Nursisto, 1999: 39-43).

Karangan argumentasi adalah suatu bentuk tulisan yang berisi
gagasan dan bertujﬁan untuk menyampaikan pendapat secara teratur dan
kritis. Pendapat itu  bertujuan unluk mempengaruhi pembaca agar
menyesuaikan sikapnya dengan penulis setelah melihat bukti dan fakta yang
diberikan penulis (Keraf, 1985: 100). Dasar sebuah tulisan argumentasi
adalah kritis dan logis. Dengan menggunakan fakta, penulis dapat
merangkaikan kalimat-kalimat yang logis menuju suatu kesimpulan yang
dapat dipertanggungjawabkan (Keraf, 1991: 4).

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menyelenggarakan berbagai
program keahlian yang disesuaikan dengan kebutuhan lapangan kerja.
Dalam Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan (2004: 8) program keahlian
tersebut dikelompokkan menjadi bidang keahlian sesuai dengan bidang
prefesi. Jenis bidang dan program keahlian terdiri dari program Akuntans,
Sekretaris, dan Penjualan.

Program keahlian tersebut diikuti oleh siswam mulai dari kelas 1
Program Akuntansi, Program Sekretaris, dan Program Penjualan. Untuk
kelas II sama seperti kelas I yaitu Program Akuntansi, Program Sekretaris
dan Program Penjualan, begitu juga dengan kelas III sama yaitu Program
Akuntansi, Program Seckretaris, dan Program Penjualan. Program tersebut
berdasarkan kemampuan, bakat, dan minat. Program ini bertujuan untuk
meningkatkan kemempuan siswa pada bidang dan keahlian yang sesuai,

berdasarkan potensi, serta minat yang dimiliki.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Dari uraian di atas mengenai karangan argumenlasi dan sckolah
menengah kejuruan , peneliti akan mendeskripsikan kemampuan siswa kelas |
Program Akuntansi, Sekretaris, dan Penjualan dalam mengarang argumentasi
dan mendeskripsikan perbedaan kemampuan mengarang argumentasi siswa
kelas 1 Program Akuntansi, Sekretaris, dan Penjualan SMK Katolik Klaten
dalam mengarang argumentast.

Alasan peneliti memilih siswa SMK Katolik Klaten menjadi subjek
penelitian dengan pertimbangan bahwa mereka mempunyai kemampuan yang
cukup dalam menulis karangan. Selain itu siswa SMK juga mempunyai
kelebihan yaitu mereka dibekali keahlian dalam menghadapi dunia kerja.
Bidang keahlian tersebut  berfungsi membekali siswa agar memiliki
kompetensi kerja, sesuai Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
(SKKNI) Kurikulum SMK (2004: 9). Hal ini berbeda dengan siswa SMU
yang dipersiapkan untuk melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi.

SMK Katolik dipilih sebagai tempat penelitian karena di SMK ini
belum permah diadakan penelitian sejenis sebelumnya. Peneliti memilih siswa
kelas I Program Akuntansi, Sekretaris, dan Penjualan karena materi menulis
dalam hal ini karangan argumentasi sudah diberikan. Materi menulis
karangan dapat dilihat dalam Kurikulum SMK (2004: 19) dalam sub-
kompetensi menulis karangan.

Karangan argumentasi yang akan diteliti merupakan hasil pekerjaan
siswa kelas I SMK Katolik Klaten. Hal-hal yang ingin diteliti dalam karangan
argumentasi ini mengenai kemampuan menulis karangan yang meliputi

pendahuluan, isi, dan penutup atau kesimpulan karangan argumentasi.
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Setiap bentuk karangan, baik yang pendek maupun yang panjang
selalu terbagi dalam tiga bagian pokok. Dalam hal ini, tiga bagian pokok
tersebut juga terdapat dalam karangan narasi, deskripsi, dan eksposisi. Untuk
setiap jenis karangan, tiga komponennya juga berbeda tetapi intinya sama

yaitu ada pendahuluan, isi, dan penutup.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah, peneliti
merumuskan masalah sebagaia berikut:

1.2.1 Seberapa tinggi kemampuan siswa kelas I SMK Katolik Program
Akuntansi dalam membuat pendahuluan, isi, dan penutup karangan
argumentasi?

1.2.2 Seberapa tinggi kemampuan siswa kelas I SMK Katolik Program
Sekretaris dalam membuat pendahuluan, isi, dan penutup karangan
argumentasi?

1.2.3 Seberapa tinggi kemampuan siswa kelas | SMK Katolik Program
Penjualan dalam membuat pendahuluan, isi, dan penutup karangan
argumentasi? v

1.2.4 Apakah ada perbedaan kemampuan menulis karangan argumentasi
siswa kelas 1 SMK Katolik Program Akuntansi, Sekretaris, dan

Penjualan dalam menulis karangan argumentasi?

1.3 Tujuan Penelitian

Peneliti merumuskan tujuan penelian sebagai berikut:
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1.3.1

1.3.2

1.3.3

1.3.4

Mendeskripsikan kemampuan siswa kelas I SMK Katolik Frogram
Akuntansi dalam membuat pendahuluan, isi, dan penutup karangan
argumentasi.

Mendeskripsikan kemampuan siswa kelas I SMK Katolik Program
Sekretaris dalam membuat pendahuluan, isi, dan penutup karangan
argumentasi.

Mendeskripsikan kemampuan siswa kelas 1 SMK Katolik Program
Penjualan dalam membuat pendahuluan, isi, dan penutup karangan
argumentasi.

Mendeskripsikan ~ perbedaan  kemampuan  menulis  karangan
argumentasi siswa kelas I SMK Katolik Frogram Akuntansi,

Sekretaris, dan Penjualan dalam menulis karangan argumentasi.

1.4 Manfaat Penelitian

[.4.1

1.4.2

1.4.3

Bagi sekolah, penelitian ini dapat memberikan gambaran bagi guru
mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk mengetahui kemampuan siswa
dalam mengarang argumentasi berdasarkan susunan karangan yaitu
pendahuluan, isi, dan penutup.

Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru kelas |
dalam meningkatkan kualitas dan kreativitas siswa dalam mcn.ulis
karangan argumentasi.

Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi

masukan tentang hasil kemampuan menulis karangan argumentasi.
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1.5 Rumusan Variabel dan Pembatasan Istilah
[.5.1 Variabel penelitian ini adalah kemampuan menulis karangan
argumentasi siswa berdasarkan pendahuluan, isi, dan penutup.
1.5.2 Batasan Istilah

a. Sekolah Menengah Kejuruan adalah lembaga pendidikan yang
kegiatan pendidikan dilaksanakan di dua tempat, yaitu di sekolah
dan di dunia kerja yang sesuai dengan masing-masing program
(Depdikbud, 1999: 9).

b. Program Akuntansi adalah program pendidikan yang bertujuan
menyiapkan siswa agar mampu mengembangkan kemampuannya
dalam lingkup keahlian bisnis dan manajemen, khususnya
akuntansi di perusahaan jasa dan dagang skala kecil (Depdikbud,
1999: 3)

c. Program Sekretaris adalah program pendidikan yang bertujuan
menyiapkan siswa agar mampu mengembangkan kemampuannya
dalam lingkup keahlian mengelola administrasi kantor dan mampu
mengerjakan pekerjaan sekretaris di perusahaan dan kantor
(Depdikbud, 1999: 4).

d. Prograrn Penjualan adalah program pendidikan yang bertujuan
menyiapakan siswa agar mampu mengembangkan .kemampuan.nya
dalam lingkup keahlian bisnis dan manajemen, khususnya

pemasaran barang atau jasa serta penjualan (Depdikbud, 1999:

4-5).
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¢. Karangan argumentasi adalah kumpulan dari beberapa paragraf
yang tersusun secara sistematis dan jelas yang merupakan

perwujudan gagasan seseorang (Tarigan, 1981: 42).

1.6 SISTEMATIKA PENYAJIAN

Babl PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, rumusan variabel dan batasan istilah,
sistematika penyajian.

Bab Il LANDASAN TEORI
Bab ini berisi tentang penelitian yang relevan, landasan teori,
hipotesis

Bab III METODOLOGI
Bab ini berisi jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian,
instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data

Bab 1V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang deskripsi data, analisis data, pengujian
hipotesis, pembahasan hasil penelitian.

Bab V KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan, implikasi hasil penelitian

dan saran.
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LANDASAN TEORI

Berikut ini diuraikan landasan teori yang akan digunakan untuk

memecahkan masalah dalam penelitian. Landasan teori terdiri dari (1) peneiitian

yang relevan, (2) kajian teori, dan (3) hipotesis.

2.1 Penelitian yang Relevan

Ada tiga penelitian terdahulu yang dapat menunjukkan bahwa
penclitian yang dilakukan peneliti masih relevan untuk dilaksanakan, yaitu
pénelitian yang dilakukan oleh Lidia Dela Sulistyowati pada tahun 2001, Beti
Dwiana Yuliastuti pada tahun 2002, dan Melania Tetin Sunarti pada tahun
2002.

Penelitian yang dilakukan oleh Lidia Dela Sulistyowati pada tahun
2001 berjudul Kemampuan Siswa Kelas Il SLTP Stela Duce 2 dalam
Membuat Sebuah Paragraf Argumentasi. Penelitian tersebut mendeskripsikan
kemampuan membuat sebuah paragaraf argumentasi. Selanjutnya penelitian
yang dilakukan oleh Beti Dwiana Yuliastuti pada tahun 2002 berjudul
Pebedaan Kemampuan Siswa SMU Program IPA, IPS, dan Bahasa dalam
Menulis Karangan Argumentasi (Sebuah Studi Kasus di SMU BOPKRI 2
Yogyakarta). Penelitian tersebut mendeskripsikan kemampuan menulis
karangan argumentasi masing-masing program. Penelitian lain yang masih
relevan yaitu penelitian yang dilakukan oleh Melania Tctin Sunarti pada tahun

2002 berjudul Kemampuan Siswa Kelas II SLTP Yos Sudarso dalam Menulis

10
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Karangan Argumentasi. Penelitian tersebut mendeskripsikan kemampuan
menulis karangan argumentasi.

Penelitian Lidia Dela Sulistyowati bertujuan (l) mendeskripsikan
kemampuan siswa SLTP dalam membuat sebuah paragraf argumentasi
ditinjau dari isi paragraf, (2) mendeskripsikan kemampuan siswa SLTP dalam
membuat sebuah paragraf argumentasi ditinjau dari relevansi isi paragraf
dengan tema yang telah ditentukan, (3) mendeskripsikan kemampuan siswa
SLTP dalam membuat sebuah paragraf argumentasi ditinjau dari koherensi
dan unitas antar kalimat topik, kalimat pengembang, dan kalimat penegasnya,
(4) mendeskripsikan kemampuan siswa SLTP dalam mergembangkan kalimat
topik pada paragraf argumentasi, (5) mendeskripsikan kemampuan siswa
SLTP dalam memvariasikan paragraf ditinjau dari panjang, struktur dan cara
penguraiananya pada paragraf argumentsi, (6) mendeskripsikan kemampuan
siswa SLTP dalam membuat sebuah paragraf argumentasi ditinjau dari bahasa
paragraf. Instrumen penelitian berupa perintah tes menulis sebuah paragraf
argumentasi.

Hasil penelitian tersebut menyatakan (1) dalam membuat sebuah
paragraf argumentasi ditinjau dari kemampuan siswa cukup, (2) pembuatan
sebuah paragraf argumentasi ditinjau dari relevansi isi tema yang telah
ditentukan kemampuannya sedang, (3) kemampuan membuat sebuah paragraf
argumentasi ditinjau dari koherensi dan unitas antara kalimat topik, kalimat
pengembang, dan kalimat penegas kemampuannya hampir sedang, (4)

kemampuan mengembangkan kalimat topik pada paragraf argumentasi
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kemampuannya cukup, (§) pemvariasian pembuatan paragraf ditinjau dari
panjang, struktur, dan cara penguraiannya kemampuannya cukup, (6)
kemampuan membuat sebuah paragraf argumentasi ditinjau bahasa paragraf
kemampuannya cukup.

Penelitian Beti Dwiana Yuliastuti bertujuan (1) mendeskripsikan
kemampuan siswa -SMU BOPKRI 2 Program IPA dalam menulis karangan
argumentasi, (2) mendeskripsikan kemampuan siswa SMU BOPKRI 2
Program IPS dalam menulis karangan argumentasi, (3) mendeskripsikan
kemampuan siswa SMU BOPKRI Program Bahasa dalam menulis karangan
argumentasi, (4) mendeskripsikan perbedaan kemampuan siswa SMU
BOPKRI 2 Program [PA, IPS, dan Bahasa dalam menulis karangan
argumentasi. Instrumen penelitian berupa perintah tes menulis karangan
argumentasi.

Hasil penelitian tersebut menyatakan (1) kemampuan siswa SMU
BOPKRI 2 Program IPA dalam menulis karangan argumentasi cukup, (2)
kemampuan siswa SMU BOPKRI 2 Program IPS dalam menulis karangan
argumentasi cukup, (3) kemampuan siswa SMU BOPKRI 2 Program Bahasa
dalam menulis karangan argumentasi sedang/kurang dari cukup, (4)
kemampuan siswa SMU BOPKRI 2 Program IPA, IPS, dan Bahasa dalam
menulis karangan argumentasi cukup.

Penelitian Melania Tetin Sunarti bertujuan (1) mendeskripsikan
kemampuan siswa kelas II SLTP Yos Sudarso dalam membuat pendahuluan

karangan argumentsi, (2) mendeskripsikan kemampuan siswa kelas 11 SLTP
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Yos Sudarso dalam membuat isi karangan argumentasi, (3) mendeskripsikan
kemampuan siswa kelas II SLTP Yos Sudarso dalam membuat penutup
karangan argumentasi. Instrumen penelitian berupa perintah tes yang berisi
petunjuk penulisan karangan argumentasi.

Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa (1) kemampuan siswa
kelas II SLTP Yos Sudarso dalam membuat pendahuluan karangan
argumentasi cukup, (2) kemampuan siswa kelas II SLTP Yos Sudarso dalam
membuat isi karangan argumentasi cukup, (3) kemampuan siswa kelas Il
SLTP Yos Sudarso dalam mebuat penutup karangan argumentasi cukup.

Berdasarkan ketiga penelitian terdahulu maka dapat disimpulkan
bahwa penelitian mengenai perbedaan kemampuan menulis karangan
argumentasi pada tingkat sekolah menengah kejuruan belum pernah

dilakukan. Dengan demikian topik ini masih relevan untuk diteliti.

2.2 Kajian Teori

2.2.1 Argumentasi dan Karangan Argumentasi

Argumentasi adalah pemberian alasan untuk memperkuat atau
menolak suatu pendapat, pendirian, atau gagasan. Bentuk pemberian alasan
tersebut berusaha untuk mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain agar
mereka itu percaya dan akhirnya bertinduk sesua’ dergan apa yang
diinginkan oleh penulis atau pembicara. Melalui argumentasi penulis
berusaha merangkaikan fakta-fakta sedemikian rupa sehingga ia mampu

menunjukkan apakah suatu pendapat atau suatu hal tertentu itu benar atau

tidak.
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Argumentasi merupakan dasar yang paling fundamental dalam ilmu
pengetahuan. Dan dalam dunia ilmu pengetahuan, argumentasi itu tidak lain
daripada usaha untuk mengajukan bukti-bukti atau menentukan
kemungkinan-kemungkinan untuk menyatakan sikap atau pendapat
mengenai suatu hal (Keraf, 1985: 3). Menurut Parera (1984: 5) argumentasi
merupakan satu bentuk ujaran yang khusus untuk menyakinkan atau
membujuk pembaca agar percaya dan menerima apa yang dikatakan
pengarang. Pengarang argumentasi selalu memberikan pembuktian dengan

oobjektif dan meyakinkan (Parera, 1984: 5).

Ada empat macam tulisan berdasarkan bentuknya yaitu eksposisi,
deskripsi, narasi, dan argumentasi (Tarigan, 1985: 27). Pendapat tersebut
didukung pula oleh Keraf (1981:109) yang menyatakan bahwa sebuah topik
karangan dapat ditulis menjadi empat bentuk yai‘u narasi, deskripsi,
eksposisi, dan argumentasi. Karangan adalah perwujudan gagasan seseorang
dalam bahsa tulis yang dapat dibaca dan dimengerti oleh pembaca (Gie,
1992: 17).

Karangan argumentasi adalah kumpulan dari beberapa paragraf yang
tersusun secara sistematis dan jelas yang merupakan perwujudan gagasan
seseorang (Tarigan, 1981:42). Menurut Yuliastuti (2002: 9) karangan
argumentasi adalah suatu bentuk tulisan yang berisi gagasan dan pendapat
yang bertujuan untuk mempengaruhi pembaca agar meayesuaikan sikapnya
dengan penulis setelah inelihat bukti pembaca agar menyesuaikan sikapnya

dengan penulis setelah melihat bukti dan fakta yang diberikan penulis.
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Menurut Rofi’uddin (tanpa tahun; 123) tujuan dari karangan argumenrtasi
adalah mendorong penulis untuk mengemukakan sikapnya dan
mempengaruhi pembaca untuk melakuakan suatu tindakan tertentu. Kedua
pendapat tersebut mempunyai kesamaan yaitu mempengaruhi pembaca
untuk menyesuaikan sikapnya setelah membaca karangan argumentasi.

2.2.2 Ciri-ciri Karangan Argumentasi

Ciri-ciri karangan argumentasi adalah (1) berusaha membuktikan
kebenaran masalah, (2) mengajak dan mempengaruhi pembaca untuk
‘mengikuti jalan pikiran penulis, (3) gaya penulisan yang meyakinkan, dan
(4) adanya fakta-fakta yang digunakan untuk membuktikan kebenaran
(Keraf, 1984: 4-5). Menurut Arifin (1986: 11-12) ciri karangan argumentasi

. adalah (1) menyampaikan sesuatu untuk memperluas pengetahuan pembaca,
(2) sifat penyampaiannya menekankan pendapatnya kepada pembaca supaya
pembaca menerimanya, (3) berisi bukti-bukti yang logis, (4) mengharapkan
pembaca meninggalkan pendapatnya yang lama dan menerima pendapat
yang diutarakan ini.

Dasar yang harus diperhatikan untuk menulis karangan argumentasi
adalah penulis harus mengetahui objek atau topik yang akan ditulis,
membandingkan pendapat orang lain dengan pendapat sendiri dengan jelas
dan tepat, serta membuktikan kebenaran pernyataan yang ditulisnya (Keraf,

1991: 102). Contoh karangan argumentasi:
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Jalan Cepat Membuat Badan Sehat

Jika Anda ingin hidup lebih lama dengan kesehatan yang prima,
Jjadikanlah berjalan cepat sebagai kebiasan Anda setiap hari, sebagaimana
pentingnya kebiasaan makan atau tidur. Demikian dilaporkan oleh Dr.
Alexander Leaf. Jalan cepat berguna untuk olah raga jantung dan paru-paru
karena menuntut denyut jantung serta pernapasan yang lebih cepat. Secara
idealnya untuk hasil yang baik jalan cepat atau jalan aerobik dilakukan
dengan kecepatan 6-7,5 km per jam atau lebih, dan mencapai denyutan nadi
sebesar 70-85% dari denyutan nadi maksimum (220 dikurangi umur Anda),
lalu mempertahankannya demikian selama paling sedikit 20 menit. Ukurlah
denyut nadi Anda setelah berjalan paling sedikit 10 menit dan hitunglah
selama 10 detik pertama lalu kalikan dengan enam untuk mendapatkan
ukuran denyut nadi per menit.

Lakukanlah olah raga jalan cepat dengan teratur setiap hari.
Kerjakanlah pada pagi hari ketika udara masih segar belum banyak polusi.
‘Anda tentu menyenanginya karena olah raga ini tidak memerlukan biaya
yang mahal, aman, dan cocok dilakukan oleh siapa saja.

(Dikutip dari buku Menuju Gaya Hidup Sehat, oleh Alberi M Hutapea;
penerbit Gramedia Pustaka Tama).

2.2.3 Pendahuluan, Isi, dan Penutup Karangan Argumentasi
Keraf (1985: 104) memaparkan bahwa karangan itu harus terdiri
dari pendahuluan, pembuktian (tubuh argumen) dan kesimpulan atau
ringkasan.

a. Pendahuluan
Pendahuluan berfungsi untuk menarik perhatian pembaca,
memusatkan perhatian pembaca kepada argumen-argumen yang akan
disampaikan, serta menunjukkan dasar-dasar mengapa argumentasi‘itu
harus dikemukakan dalam kesempatan tersebut. Secara ideal
pendahuluan harus mengandung cukup banyak bahan untuk menarik

perhatian pembaca, serta memperkenalkan kepada pembaca fakta-fakta
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pendahuluan yang perlu untuk memahami argumentasinya. Fakta-fakta

pendahuluan harus benar-benar diseleksi supaya pengarang tidak

melakukan hal-hal yang justru bersifat argumentatif yang baru akan
dikemukakan dalam tubuh argumentasi.

Untuk menetapkan apa dan berapa banyak bahan yang diperluk.an
dalam bagian pendahuluan, maka penulis hendaknya
mempertimbangkan segi berikut:

1. Penulis harus menegaskan mengapa persoalan itu dibicarakan pada
saat ini. Bila dianggap waktunya tepat untuk mengemukakan
persoalan itu, serta dapat dihubungkan dengan peristiwa-peristiwa
lainnya yang mendapat perhatian saat ini, maka fakta-faktanya
merupakan suatu titik tolak yang sangat baik.

2. Penulis harus menjelaskan juga latar belaliang historis yang
mempunyai hubungan langsung dengan persoalan yang akan
diargumentasikan sehingga dengan demikian pembaca dapat
memperoleh pengertian dasar mengenai hal tersebut. Namun
demikian, apa yang diuraikan dalam pendahuluan tidak boleh terlalu
banyak karena fungsi pendahuluan sekedar menimbulkan
keingintahuan, bukan menguraikan persoalannya.

3. Delam bagian pendahuluan penuiis argumentasi terkadéng
mengakui adanya persoalan-persoalan yang tidak dimasukkan dalam
argumentasi. Sebaliknya penulis mungkin akan menegaskan sesuatu

hal yang dianggap akan menolongnya untuk sampai kepada
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kesimpulan yang benar. Begitu pula dalam pendahuluan harus jelas
dibedakan persoalan-persoalan yang menyangkut selera dan
persoalan-persoalan yang membawa kepada kesimpulan yang
objektif (Keraf, 1985: 104).

b. Isi

Seluruh proses penyusunan argumen terletal: pada kemahiran dan
keahlian penulisnya, apakah penulis sanggup menyakinkan pembaca
bahwa hal yang dikemukakannya itu benar sehingga dengan demikian
yang disimpulkannya juga benar. Hakikat kebenaran mencakup pula
persoalan menyediakan jalan pikiran yang benar bagi pembaca sehingga
mereka dapat menerima bahwa kesimpulan yang diturunkan juga benar
(Keraft, 1985: 106).

Kebenaran dalam jalan pikiran dan kesimpulan itu mencakup
beberapa kemabhiran tertentu, yaitu kecermatan mengadakan seleksi fakia
yang benar, penyusunan bahan secara baik dan teratur, kekritisan dalam
proses berpikir, penyuguhan fakta, kesaksian, premis dengan benar. Oleh
karena itu, kebenaran harus dianalisis, disusun dan dikemukakan dengan
mengadakan observasi, eksperimen, penyusunan fakta, bukti dan jalan
pikiran yang logis.

Menurut Keraf (1985: 106) selama menggarap argumentasiﬁya,
pengarang harus terus-menerus menempatkan dirinya di pihak pembaca,
misalnya dengan menanyakan apakah bukti itu dapat diterima bila ia

berada di tempat pembaca, apakah bukti itu sungguh-sungguli
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mempunyai pertalian dengan pokok persoalan. Penulis harus berusaha
supaya cara menyuguhkan fakta dan bukti itu sehidup-hidupnya.
c. Penutup

Fungsi bagian penutup ialah salah satu atau kombinasi dari
fungsi untuk memberikan (1) kesimpulan, (2) penekanan bagian-bagian
tertentu, (3) .klimaks, (4) melengkapi serta, (5) merangsang sesuatu
tentang apa yang sudah dijelaskan atau diceritakan (Keraf, 1085:104).

Menurut Tarigan (1984: 106) kesimpulan suatu tulisan
mempunyai dua fungsi, yaitu (1) sebagai penutup atau rangkuman dan
(2) menyajikan hal-hal penting yang perlu diingat oleh pembaca.
Penutup atau rangkuman perlu bagi pembaca karena mereka telah selesai
membaca tulisan yang direncanakan dengan baik dan seksama,
menyajikan hal-hal yang penting jika perlu bagi pembaca supaya inti
dari pokok persoalannya yang baru saja diuraikan tetap dapat dipegang
oleh pembaca. Kesimpulan suatu tulisan tidak perlu panjang-panjang.
Bahkan dalam tulian yang singkat kesimpulan dapat ditiadakan. Dalam
tulisan yang agak panjang cukup dinyatakan dalam 3 atau 4 kalimat yang
tepat guna.

Hal ini didukung oleh pernyataan Nursisto (1999: 33-34) bahwa
setiap bentuk karangan, baik yang pendek maupun panjang, selalu
terbagi dalam tiga bagian pokok, yaitu pendahuluan, isi, dan penutup.
Berdasarkan fungsi masing-masing, dapat dikemukakan bahwa bagian

pcndahuluan mempunyai peran (1) menarik minat pembaca, (2)
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mengarahkan pembaca, (3) menjelaskan secara singkat ide pokok atau
tema karangan, dan (4) menjelaskan kapan dan bagian mana suatu hal
akan diperbincangkan.

Bagian isi adalah jembatan yang menghubungkan antara bagian
pendahuluan dan bagian penutup. Bila sebuah karangan utuh dapat
digambarkan-seumpama wujud fisik kendang, bagian isi adalah bagian
di tengah yag isinya lebih besar dibandingkan bagian yang lain. Bagian
pendahuluan terletak di atas dan bagian penutup di bawah. Pada bagian
isi inilah uraian seluruh materi karangan diketengahkan oleh pengarang.
Oleh karena itu, bagian isi ini menjadi bagian yang paling penting dalam
sebuah karangan.

Bagian penutup mempunyai fungsi sebagai (1) kesimpulan, (2)
penekanan bagian-bagian klimaks, (3) pelengkap, dan (4) merangsang
pembaca agar mengerjakan sesuatu berdasarkan apa yang sudah
dijelaskan atau diceritakan.

Ketiga bagian tersebut, yaitu pendahuluan, isi, dan penutup
terjalin erat antara satu dengan lainnya serta merupakan kesatuan yang
utuh dan terpadu. Bila bagian pendahuluan menggambarkan ide pokok
secara umum, bagian isi menjelaskan secara rinci, maka bagian penutup
memberikan kesimpulan. Jika bagian pendahuluan mempertanyakan
sesuatu, bagian isi akan memperbincangkan pertanyaan tersebut dengan

lebih rinci, dan bagian penutup menyimpulkan jawaban atas pertanyaan

tersebut.
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Berdasarkan uraian di atas mengenai pendahuluan, isi, dan
penutup maka di bawah ini bentuk pendahuluan, isi, dan penutup dalam

karangan argumentasi dengan tema penyalahgunaan narkotika (Nursisto,

v~

1999: 74-76).
a. Pendahuluan karangan argumentasi

Kapan pemberantasan penyalahgunaan narkotika dapat
menunjukkan hasil yang memuaskan, rasanya masih sulit
dperkirakan. Data yang ada menunjukkan bahwa bahaya narkotika
ini tidak semkain surut, melainkan merajalela ke wilayah yang lebih
luas.

Hampir semua negara di dunia merasa khawatir dengan
penyalahgunaan narkotika. Kehancuran hari depan bangsa dapat
terjadi bila masalah ini tidak ditangani dengan sungguh-sungguh.
Oleh karena itu. saat ini semua negara sedang giat menggagalkan
sindikat narkotika karena bila sindikat berhasil masuk ke dalam suatu
negara, diduga keras akan dapat merusak mental generasi muda.

Narkotika merupakan istilah terjemahan dari narcotic atau
narcoses. Menurut kamus bahasa Inggris tulisan W.Y.S
Poerwodarminto, Cs, narkotika diartikan sebagai obat vang
menidurkan atau obat bius.

Bila digunkan semestinya, sesungguhnya narkotika
mempunyai banyak manfaat, seperti yang .ergolong narkotika
Amphetamine. Dalam bidang kedokteran, mnarkotika dipakai sebagai
obat penghilang rasa sakit pada waktu pembedahan (operasi) serta
memperbaiki  kestabilan tekanan darah waktu pembedahan
berlangsung.

Pendahuluan tersebut berisi tentang pengertiar narkotika, manfaat
dan bahaya narkotika. Bagian tersebut berperan menarik minat
pembaca, mengarahkan pembaca, menjelaskan secara singkat ide
pokok tema karangan, dan menjelaskan kapan dan bagaimana suatu
hal diperbincangkan.

b. Isi karangan argumentasi

Di dunia ini terhitung banyak jenis narkotika. Yang termasuk
dalam narkotik alamiah menurut undang-undang adalah opium/candu
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atau madat yang dioeroleh dari getah tanaman Fapave

somnifferrum; kokain yang berasal dari tanaman koka dari kelarga

Erythorxylaceae; dan ganja yang berasal dari tanaman ganja dari

semua tanaman genus Cannabis, termasuk biji dan buahnya.

Bila tidak dipergunakan sebagaimana mestinya, semua jenis
narkotika itu akan membuat petaka. Baik catatan di buku-buku
kriminalitas, berbagai surat kabar dan majalah, maupun dari
informan yang dapat dipercaya, kesemuanya dapat menggambarkan
bahwa akibat penyalahgunaan narkotika sangat
menakutkan.Beberapa data yang dapat diketengahkan, antara lain
yang dikemukakan oleh Prof. dr. G.T. Stewart dari Universitas
Glasgow, Skotlandia. Beberapa pernyataan adalah sebagai berikut.

1. Narkotika mempunyai pengruh buruk terhadap organ-organ
tubuh dalam tubuh manusia, yaitu berupa kemundurun daya
piker, lemah ingatan, pelupa, dan menjad. dungu. Selain itu
akibat narkotika dapat mempengaruhi keturunan, anak-anaknya
bisa menjadi idiot, bahkan debil dan imbesil.

2. Pengaruhnya terhadap sistem saraf, baik sistem saraf pusat
maupun system saraf perifer akan terganggu. Pengaruh terhadap
saraf ialah timbulnya halusinasi atau penghayatan semu, yaitu
korban akan mengalami salah pengamatan, persepsi pancaindra
yang tidak sesuai dengan kenyataan yang sesungguhnya. Sebagai
contoh sering terjadi orang terjun dari gedung yang tinggi atau
dari sebuah jembatan. Hal ini terjadi karena seseorang yang
sebenarnya berdiri pada tempat yang tinggi, peraannya seperti
berada di tempat yang datar sehingga ia bebas berjalan ke mana
saja. Orang itu tidak tahu bahwa sebenarnya ia berada pada
kondisi yang menbahayakan diri sendiri.

3. Narkotika berpengaruh terhadap urat nadi dan jantung (peredaran
darah), pengotoran darah dalam pembulih darah, meningkatkan
kerja jantung, dan meningkatkan denyut jantung sebagai akibat
penyempitan pembulih darah. Dalam dosis yang sangat tinggi
dapat mengakibatkan berhentinya denyut jantung alais kematian
mendadak.

4. Pengaruhnya terhadap alat-alat pencernaan terutama kerusakan
fungsi hati sehingga dapat mengakibatkan korban menderita
penyakit hati(hepatitis) sebagai dampak pengotoran darah oleh
narkotika.

Di samping ungkapan di atas diperoleh keterangan bahwa
penyalahgunaan narkotika dapat mengakibatkan hal-hal sebagai
berikut.

1. Kecantikan atau keayuan seorang gadis akan lenyap.

2. Seorang pelajar atau mahasiswa akan berubah menjadi bodoh
karena tidak dapat berpikir jernih.

3. Seorang olahragawan akan kehilangan sifat sportif dan jujur.
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4. Seseorang yang semula bersusiia, sopan santun. ternormat aaiau.
masyarakat, dan melakukan ibadat menurut agamanya dengan
wat, akan menjadi liar, ganas, mcrampok, bahkan membunuh
apabila sudah melakukan penyalahgunaan narkotika dalam dosis
yang berlebihan.

Isi tersebut menjelaskan tentang jenis-jenis nark otika, pengaruh bagi
pecandu narkotika, dan bahaya yang mengancam masyarakat. Pada
bagian isi inilah uraian seluruh materi karangan diketengahkan oleh
pengarang. Oleh karena itu, bagian isi menjadi bagian yang paling
penting dalam sebuah karangan.

c. Penutup

Dari semua gambaran di atas, dapat diambil kesimpulan
hahwa penyalahgunaan narkotika benar-benar telah mengganggu
ketentraman masyarakat. Hal itu terjadi karena korban yang jatuh
sebagai akibat penyalahgunaan narkotika kadang-kadang justru
bukan si pecandu narkotika sendiri. Bila penyalahgunaan narkotika
mabuk dan berkendaraan di jalan raya, tidak mustahil korbanya
adalah orang lain yang sama sekali tidak berdosa. Dirusaknya
bangunan atau kendaraan umum oleh penyalahgunaan narkotika
sangat mungkin membawa kerugian bagi orang banyak

Atas dasar sejumlah contoh yang menunjukkan betapa cesar
bahaya akibat penyalahgunaan narkotika itu, bebrapa upaya harus
dilakuakan. Peranan terpenting yang diharapkan dapat mencegah
penyalahgunaan narkotika justru dalam lingkungan keluarga. Upaya
yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut.

a. Rumah tangga harus dapat menciptakan situasi keakraban antara
ayah, ibu, dan anak. Makan bersama adalah suatu media yang
baik agar orang tua bisa mengontrol kondisi jasmani an rohani
anak.

b. Orang tua harus selalu memberikn teladan yang baik. Sebagi
missal, bila orang tua selalu mengtakan agar jangan
mengkonsumsi obat di luar izin dokter, orang tua selalu
membiasakan untuk tidak membeli obat dalam daftar G jika tidak
menggunakan reep dokter.

c. Di dalam rumah tangga hendaknya diciptakan situasi hidup
keagaaman dengan melakukan ibadah sesuai dengan ketentun.
Demikian pula sopan santun dan perilaku yang diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.
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Demikianlah, secara ringkas telah diuraikan tentang
penvalahgunaan narkotika. Dari tulisan di atas, tergambar dengan
jelas bahwa penyalahgunaan narkotika mempunyai akibat yang
sangat fatal. Penanggulangan penyalahgunaan narkotika akan efektif
bila dilakukan di tengah keluarga dan didukung oleh masyarakat.

Penutup berisi tentang usaha pencegahan di lingkungan keluarga,
sekolah, dan masyarakat. Paragraf terakhir berisi kesimpulan dan

saramn.

Hipotesis
Hipotesis atau dugaan awal mengenai perbedaan kemampuan

menulis karangan argumentasi siswa kelas I Program Akuntansi, Sekretaris,

dan Penjualan SMK Katolik Klaten berdasarkan kemampuan menulis dan

materi yang sudah diberikan adalah sebagai berikut.

I. Kemampuan siswa kelas I Program Akuntansi dalam membuat
pendahuluan, isi, dan penutup karangan argumentasi cukup.

2. Kemampuan siswa kelas I Program Sekretaris dalam membuat
pendahuluan, isi, dan penutup karangan argumentasi cukup.

3. Kemampuan siswa kelas I Program Penjualan dalam membuat
pendahuluan, isi, dan penutup karangan argumentasi cukup.

4. Ada perbedaan yang signifikan antara siswa kelas I Program Akuntansi
dengan Program Sekretaris, Program Sekretaris dengan Program
Penjualan, dan Program Akuntansi dengan Program Penjuélan dalam

menulis karangan argumentasi.
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Dalam penelitian ini berturut-turut diuraikan (1) jenis penelitian,

(2) populasi dan sampel, (3) instrumen penelitian, (4) teknik pengumpulan data,
(5) teknik analisis data.
3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Hasil dari penelitian

kuantitatif disajikan dalam bentuk angka-angka statistik (Ali, 1985: 151).

Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka (Sugiyono, 1999: 15).

Data yang diperoleh peneliti memang berupa karangan argumentasi dari

siswa, tetapi karangan tersebut diteliti dan diberi skor. Kemudian skor

karangan diolah menjadi nilai jadi untuk memperoleh hasil akhir dari

penelitian.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 1999: 55). Populasi penelitian ini adalah siswa kelas I SMK
Katolik Klaten Program Akuntansi, Sekretaris, dan Penjualan. Jumlah
populasi siswa kelas | SMK Katolik sebanyak 218 terdiri dari 6 kelas. |
Akuntansil = 38, I Akuntansi2= 38, I Sekretaris1=37, I Sekretaris2=38,

IPenjualan1=33, 1 Penjualan2=34.

25
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2. Sampel

Sampel penelitian adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel penelitian mengambil
sebagian jumlah populasi dengan teknik sampling rambang berstrata
(stratified random sampling). Sebelum diambil sampel populasi dibagi-
bagi menjadi sub-sub populasi yang disebut strata/lapisan/kelompok
yang lebih kecil. Masing-masing strata terdiri dari Program Akuntansi,
Program Sekretaris, dan Program Penjualan. Hal ini dilakukan karena
populasi heterogen, sehingga dengan mengelompokkan menjadi
beberapa strata, diharapkan tiap strata menjadi relatif homogen
(Marzuki, 1981: 48).

Penarikan  sampel  dengan  menggunakan  pelapisan-
pelapisan/strata dilakukan dengan memisahkan unsur-unsur/elemen-
elemen populasi ke dalam kelompok-kelompok yang tidak tumpang
tindih (overlap) yang disebut strata. Cara penarikan sampel adalah untuk
setiap program yang terdiri dari kelas Akuntasil dan Akunransi2
dijadiakan satu, kemudian masing-masing kelas diambil sampelnya.
Untuk Program Sekretaris dan Program Penjualan juga sama. Kemudian
dilakukan penarikan sampel dengan cara stratified random sampling
pada setiap stratanya (Soewarno, 1987: 9). Teknik sampling rambang
berstrata digunakan untuk menentukan anggota kelompok yang
jumlahnya tidak sama (Nazir, 1985: 346).

Peneliti mengambil sebagian dari populasi untuk dijadikan

sampel. Pertama, populasi dikelompokkan sesuai dengan Program
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Akuntansi, Sekretaris, dan Penjualan. Kedua, menentukan jumlah siswa
dari tiap program untuk dijadikan sampel. .Jumlah sampel penelitiar ini
adalah 100 siswa atau 50% dari jumlah populasi. Ketiga, menentukan
jumlah siswa dari tiap program untuk dijadikan sampel.

Untuk Program Akuntansi ada dua kelas Akuntansi 1 sebanyak
38 siswa dan Akuntansi 2 sebanyak 38 siswa. Setiap kelas tersebut
diambil 18 siswa. Jadi jumlah sampel dari Program Akuntansi ada 36.
Program Sekretaris ada dua kelas Sekretaris]l sebanyak 37 siswa dan
Sekretaris2 sebanyak 38, setiap kelas tersebut diambil 18 siswa sehingga
jumiah sampel dari program Sekretaris sebanyak 36 siswa. Program
Penjualan ada dua kelas Penjualanl sebanyak 33 siswa dan Penjualan2
sebanyak 34 siswa. Setiap kelas tersebut diambil 14 siswa sehingga

jumlah sampel dari program Penjualan sebanyak 28 siswa.

3.3 Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan
siswa nenulis karangan dalam penelitian. Instrumen dalam penelitian ini
berupa perintah tes menulis karangan argumentasi. Tes menulis karangan
argumentasi digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa kelas I SMK
Katolik Program Akuntansi, Sekretaris, dan Penjualan dalam mengarang
argumentasi. Karangan argumentasi yang disusun siswa merupakan data
yang akan diubah menjadi nilai jadi. Teknik tes digunakan untuk
memperoleh data tentang perbedaan kemampuan siswa menulis karangan

argumentasi. Skor dari karangan inilah yang digunakan untuk mengukur
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perbedaan kemampuan siswa dalam menulis karangan argumentasi setelah
skor ini diolah menjadi nilai jadi (Nurgiyantoro, 1988: 56). Untuk mendapat
data yang berupa karangan argumentasi siswa diberi tugas menulis karangan
argumentasi dengan tema yang sudah ditentukan yaitu perpustakaan sekolah.
Tema tersebut dapat dipersempit lagi sesuai dengan judul yang dibuat siswa.
Ketentuan yang. harus diperhatikan siswa dalam menulis karangan
argumentasi adalah:
Petunjuk Penulisan Karangan
1. Tulislah nama, kelas, nomor urut pada kertas karangan Anda!
2. Buatlah karangan argumentasi dengan tema “perpustakan sekolah”
3. Siswa harus membuat judul sendiri sesuai dengan tema.
4. Karangan dibuat di kertas folio bergaris.
5. Panjang karangan minimal satu halaman folio atau kurang lebih empat
paragraf.
6. Waktu yang disediakan untuk menulis kurang lebih 45 menit dan
dikerjakan di dalam kelas.
7. Gunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

8. Jagalah kebersihan dan kerapian karangan.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah teknik tes. Tes adalah suatu cara
untuk melakukan penilaian yang berbentuk tugas yang harus dikerjakan
siswa untuk mendapatkan nilai. Tes ini berupa tes menulis karangan

argumentasi dengan topik yang sudah ditentukan. Hasil tes mengarang siswa
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diberi skor berdasarkan aspek penilaian pendahuluan, isi, dan penutup.
Pendahuluan dalam karangan untuk menarik minat pembaca. Isi merupakan
inti dari karangan yang berisi topik dan gagasan penulis. Penutup
merupakan kesimpulan dari karangan. Pemberian skor berdasarkan aspek

penilaian karangan dengan skala penilaian pada tabel di bawah ini.

No Aspek yang di nilai Skor
1 Pendahuluan 15
2 Isi 80
3 Penutup 5
| Jumlah 100
Teknik Analisa Data

Data merupakan hasil pencatatan peneliti tentang objek. Hasil
pencatatan itu merupakan fakta dan data yang digunakan sebagai bahan
menyusun informasi (Arikunto, 1991: 91).

Penelitian menganalisis data yang terkumpul dengan 'angkah-
langkah sebagai berikut:

1. Mengumpulkan data yang berupa karangan argumentasi.

2. Memberi skor kepada siswa yang berupa perintah untuk menulis
karangan argumentasi.

3. Mengalokasikan data sesuai dengan Program Akuntansi, Sekretaris, dan
Penjualan.

4. Melakukan penilaian karangan argumentasi sesuai dengan kriteria yang
telah ada.

5. Mengolah data yaitu mengubah skor mentah hasil }(arangan menjadi

nilai jadi.
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Salah satu cara menganalisis data adalah dengan statistik. Dengan
teknik statistika ini skor karangan yang mecrupakan skor mentah diolah
menjadi nilai jadi untuk menentukan perbedaan kemamgpuan siswa Program
Akuntansi, Sekretaris, dan Penjualan dalam menulis karangan argumentasi.
Data yang digunakan yaitu nilai karangan argumentasi siswa. Nilai tersebut
dijumlah berdasarkan masing-masing program kemudian jumlah tersebut
dibagi dengan jumlah siswa. Rata-rata nilai tersebut sebagai data
kerhampuan menulis karangan argumentasi.

Nilai rata-rata dan sim};angan baku dihitung dengan rumus
(Nurgiyantoro, 2001: 401). Hal ini berdasarkan pertimbangan bahwa batas
minimal tingkat penguasaan siswa adalah 60 persen dari keseluruhan bahan

rumusnya:

Keterangan:
S; = Simpangan baku ideal
x1  =Mean ideal
Menentukan taraf kemampuan siswa kelas | SMK Katolik dalam
membuat karangan argumentasi menurut konversi skala lima. Taraf

kemampuan menulis karangan argumentasi tersebut dirinci lagi menjadi

demikian.
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Kemampuan siswa kelas | SMK Katolik Program Akuntansi, Sekretaris,

dan Penjualan dalam membuat pendahuluan karangan argumentasi.

b. Kemampuan siswa kelas | SMK Katolik Program Akuntansi, Sekretaris,

C.

dan Penjualan dalam membuat isi karangan argumentasi.
Kemampuan siswa kelas | SMK Katolik Program Akuntansi, Sekretaris,
dan Penjualan dalam membuat penutup karangan argumentasi.

Uraian mengenai aspek penilaian karangan berdasarkan pendahuluan,

isi, dan penutup karangan argumentasi diuraikan di bawah ini.

a.

b.

Pendahuluan

Skor tertinggi adalah 15 dan skor terendah 0. Skor tertinggi
diperoleh jika judul sesuai dengan topik yang telah ditentukan dan
kalimat pembuka menarik minat pembaca. Skor 10 diperoleh jika judul
sesuai dengan topik, kalimat pembuka kurang menarik. Skor 5 diperoleh
jika judul menyimpang dari topik yang ditentukan, kalimat pembuka
tidak jelas dan kurang menarik. Skor 0 diperoleh jika dalam pendahuluan
tidak memenubhi kriteria diatas.

Isi

Skor tertinggi adalah 80 dan skor terendah adalah 0. Skor tertinggi
diperoleh jika hanya membicarakan topik yang telah ditentukan, gagasan
runtut berdasarkan bukti dan fakta, gagasan yang dikemukakan baik dan
jelas. Skor 75 diperoleh jika membicarakan topik yang ditentukan,
gagasan runtut berdasarkan bukti dan fakta, mempengaruhi minat
pembaca gagasan yang dikemukakan kurang baik dan kurang jelas. Skor
70 diperoleh jika membicarakan topik yang telah ditentukan, tetapi bukti

dan fakta kurang baik dikemukakan, mempengaruhi minat pembaca.
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Skor 65 diperoleh jika membicarakan topik yang telah ditentukan,
bukti dan fakta kurang jelas dikemukakan, mempengaruhi minat
pembaca. Skor 60 membicarakan topik yang telah d.tentukan, bukti dan
fakta kurang baik dikemukakan dan kurang jelas, kurang mempengaruhi
minat pembaca. Skor 55 membicarakan topik, isi relevan dengan topik,
gagasan dikemukakan kurang baik, kurang mempengaruhi minat
pembaca. Sko'r 50 membicarakan topik, isi relevan, tetapi gagasan tidak
dikemukakan.

Skor 45 membicarakan topik, isi kurang relevan, kurang
mempengaruhi minat pembaca. Skor 40 membicarakan topik, isi kurang
relevan dengan topik, banyak memuat unsur-unsur yang tidak
berhubungan dengan topik. Skor 35 tidak membicarakan topik, isi
kurang relevan, memuat unsur-unsur yang tidak berhubungan. Skor 30
tidak membicarakan topik, isi tidak relevan, unsur-unsur ‘fidak
berhubungan. Skor 25 jika tidak memenuhi kriteria diatas.

c. Penutup

Skor tertinggi adalah 5 dan skor terendah adalah 0. Skor 5
diperoleh jika kesimpulan dan saran sesuai dengan topik karangan, dan
dikemukakan dengan baik. Skor 4 diperoleh jika kesimpulan dan saran
sesuai dengan topik karangan, kurang baik mengemukakan. Skor 3
kesimpulan dan saran kurang sesuai, topik tidak dikemukakan dengan
jelas. Skor 2 kesimpulan dan saran tidak sesuai dengan topik karangan,
Skor 1 jika tidak memenuhi kriteria diatas.

Menentukan skor rata-rata hasil kemampuan menulis karangan

argumentasi siswa kelas | SMK Katolik Program Akuntansi, Sckretaris, dan
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Penjualan. Menghitung perbedaan kemampuan menulls Karangas
argumentasi siswa kelas I SMK Katolik Progrém Akuntansi, Sekretaris, dan
Penjualan.

Untuk menentukan ada tidaknya perbedaan dari kclompok yang

dibandingkan digunakan rumus uji-t yang dikutip dari Sudjana (1989: 144).

Rumus uji-t:

l:\/n,nz(n,+nz—2) X+ X,

i V.o B )
n+n, \/n,bl +n2.522

Keterangan
t = t-observasi
n, = Jumlah sampel kelompok satu

n, = Jumlah sampe! kelompok dua
x, = Nilai rata-rata kelompok satu
x—l = Nilai rata-rata kelompok dua

S, = Simpangan baku kelompok satu
S, = Siinpangan baku kelompok dua

Sebelum menghitung uji-t, terlebih dahulu dicari distribusi frekuensi

(f,), nilai rata-rata (x), dan simpangan baku (S). f, adalah jumlah

I

frekuensi pada siswa yang memiliki nilai tertentu. Mean rata-rata diperoleh
dari jumlah nilai siswa dibagi jumlah sampel.

Rumus mean rata-rata sebagai berikut:

x|k

e
~

x = rata-rata nilai
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2x =jumlah nilai yang dimiliki sampei
n = jumlah sampel
Rumus mencari simpangan baku adalah sebagai berikut

e

S =
n
S = simpangan baku
f, = frekuensi skor yang mendapat nilai tertentu
x, = skor kemempuan menulis siswa
x = rata-rata skor siswa
n = jumlah sampel

34

Jika harga t-observasi diketahui selanjutnya dikonsultasikan dengan

t-tabel dengan taraf signifikan tertentu. Di dalam penelitian pendidikan taraf

signifikan yang digunakan biasanya 1% dan 5%. 'araf signifikan yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu 5%. Peneliti harus menerima

kesimpulan penelitian waluaupun dari populasi ada 5% yang meleset dan

tidak sesuai dengan kesimpulan. Dengan demikian harga t-observasi dapat

ditafsirkan, apakah ada perbedaan atau tidak dari kelompok yang di

bandingkan itu. Apabila harga t-observasi lebih kecil daripada t-tabel (t-

observasi<t-tabel) maka tidak ada perbedaan antara dua hal y'ang

dibandingkan itu. Apabila harga t-observasi lebih besar atau sama dengan t-

tabel (t-observasi> t-tabel) maka ada perbedaan dua hal yang dibandingkan

itu.
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini secara berturut-turut disajikan (1) deskripsi data, (2) analisis
data, (3) pengujian hipotesis, dan (4) pembahasan hasil penelitian.
4.1 Deskripsi Data

Data dalam penelitian ini merupakan hasil tes mengarang argumentasi
siswa kelas 1 SMK Katolik Tahun Ajaran 2004/2005 Program Akuntansi,
Sekretaris, dan Penjualan. Dari analisis berupa karangan diketahui
kemampuan siswa kelas | SMK Katolik dalam membuat pendahuluan, isi, dan
penutup karangan argumentasi. Analisis perbedaan kemampuan siswa kelas |
SMK Katolik Program Akuntansi, Program Sekretaris, dan Program Penjualan
dalam menulis karangan argumentasi.

Data yang diperoleh berjumlah 100 dari 218 anggota populasi. Data dari
siswa kelas I Program Akuntansi 36, Program Sekretaris 36, dan Progran
Penjualan 28. Berdasarkan hasil tes menulis karangan argumentasi dapat
diperoleh data skor yang di tabulasikan dalam tabel.

4.1.1 Kemampuan Siswa Kelas 1 Program Akuntansi dalam Membuat

Pendahuluan Karangan Argumentasi

No Skor Ls 9
1 8 6 9
2 9 7 12
3 6 8 6
4 7 9 7

35
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| 10 7 24 9 |
11 7 25 5 B
y 12 9 26 10

y 13 8 27 9

\ 14 11 28 8

\ 15 9 29 5

16 6 30 9

17 8 31 6

18 12 32 6

19 12 33 9

20 8 34 5

21 8 35 5

22 6 36 10
123 7

Untuk mengetahui seberapa tinggi kemampuan menulis karangan
argumentasi siswa kelas I Program Akuntansi pada bagian ini akan disajikan

perhitungan skor rata-rata dan penentuan perhitungan dalam persentase.
Untuk menentukan besarnya mean ideal (X_,.) dan simpangan baku ideal
(S,) (Nurgiyantoro, 2001: 40l) besarnya X—, adalah 60% skor
maksimal.15x60% jadi mean ideal adalah 9. Sedangkan simpangan baku
ideal (S,) adalah seperempat dari (;\’—,). Jadi simpangan baku ideal adalah

2,25.

Tabel 1. Pedoman Konversi Angka ke dalam Skala Lima

Skala Sigma Skala Angka
+15 X, + 1,55 > 9+(1,5%2,25) = 12,3
+0,5 X, +0,5S > 9+(0,5%2,25) = 10,1
-0,5 X, - 0,558 = 9-(0,5x2,25) = 7,8
- 1,5 X, - 1,55 9-(1,5x2,25) =5.,6
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Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa dikatakan memiliki kemampuan
menulis pendahuluan karangan aragumentasi kategori baik sekali apabila
memiliki skor di atas 12,4. Kategori baik apabila memiliki skor 10, 5-12,4.
Kategori cukup apabila memliki skor 8-10,1. Siswa yang memiliki skor 6~
7,78 termasuk dalam kategori kurang.Siswa yang memiliki skor kurang
dari 5,62 termasuk dalam kategori kurang sekali (Sunarti, 2002:40)

Tabel 2. Kedudukan Perolehan Skor Hasil Kemampuan Menulis

Pendahuluan KaranganArgumentasi Kelas 1 Program

Akuntansi
No Rentang Angka Keterangan
1 12,4-15 Baik sekali
2 10,5-12,4 Baik
3 18,0-10,1 Cukup
4 |6,0-7,78 Kurang
5 <5,62 Kurang sekali

Rata-rata kemampuan menulis pendahuluan karangan argumentasi siswa
kelas | Program Akuntansi adalah 9. Dari perhitungan tersebut dapat
diketahui bahwa kemampuan menulis pendahuluan karangan argumentasi
berada pada rentang 8,0-10,1. Jadi dapat disimpulka1 bal'wa kemampﬁan
menulis pendahuluan siswa kelas | Program Akuntansi adalah 9 jad:

termasuk dalam kategori cukup.
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4.1.2 Kemampuan Siswa Kelas I Program Sekretaris dalam Membuat

Pendahuluan Karangan Argumentasi

No Skor 19 11

1 13 20 12
2 13 21 13
3 13 22 12
4 13 23 12
5 12 24 10
6 12 25 9
7 8 26 10
8 9 27 9
9 10 28 12
10 10 29 10
11 10 30 13
12 9 31 10
13 8 32 11
14 6 33 11
15 5 34 11
16 5 35 7
17 5 36 7
18 9

Untuk mengetahui seberapa tinggi kemampuan menulis pendahuluan
karangan argumentasi siswa kelas I Program Sekret: ris maka pada bagian

ini akan disajikan perhitungan skor rata-rata dan penentuan perhitungan

dalam persentase. Untuk menentukan besarnya mean ideal(z) dan

simpangan baku ideal (S,) (Nurgiyantoro, 2001: 401) besarnya Y,—

adalah 60% dari skor maksimal, jadi mean ideal adalah 9. Sedangkan
simpangan baku ideal (S,) adalah seperempat dari (X ,—).9 X % jadi

simpangan baku ideal adalah 2,25.
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Tabel 3. Pedoman Konversi Angka ke dalam Skala Lima

Skala Sigma Skala Angka
+1,5 X,+1,55 > 9+(1,5x2,25) = 12,3
+0,5 X, +0,55 > 9+(0,5x2,25) = 10,1
-0,5 X, - 0,58 > 9-0,5%2,25) = 7.8
-15 X, - 1,589 - (1,5x2,25) = 5,6

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa dikatakan memiliki kemampuan
menulis pendahuluan karangan argumentasi kategori baik sekali apabila
memiliki skor di atas 12,5, kategori baik apabila memiliki skor 10,5-12,4,
kategori cukup apabila memiliki skor 8-10,1. Siswa yang memiliki skor di
bawah 5,62 termasuk kategori kurang sekali.

Tabel 4. Kedudukan Perolehan Skor Hasil Kemampuan Mepulis

pendahulan Karangan Argumentasi Siswa Kelas I Program

Sekretaris
No Rentang Angka Keterangan
1 12,5-15 Baik sekali
2 |10,5-12,4 Baik
3 8,0-10,1 Cukup
4 6,0-7,78 Kurang
5 <5,62 Kurang sekali

Rata-rata kemampuan menulis pendahuluan karangan agumentasi siswe
kelas I Program Sekretaris adalah 10. Dari perhitungan tersebut dapat

diketahui bahwa kemampuan menulis pendahuluan karangan argumentasi
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berada pada rentang 8,0-10,1. Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan
menulis pendahuluan siswa kelas | Program Sekretaris adalah 10 jadi

termasuk dalam kategori cukup.

4.1.3 Kemampuan Siswa Kelas I Program Penjualan dalam Membuat

Pendahuluan Karangan Argumentasi

No Skor 15 19 ‘
1 9 16 |5
2 17 |8

3 11 18 |8
4 10 19 |7
L H— e
6 11 21 |9
7 12 22 |10
8 9 23[9
9 12 24 |7
10 |11 25 |7
11 10 26 |10
12 |11 27 |10
13 |10 28 |5
14 |11

Untuk mengetahui seberapa tinggi kemampuan menulis pendahuluan
karangan argumentasi siswa kelas | Program Penjualan maka pada bagian

ini akan disajikan perhitungan skor rata-rata dan penntuan perhitungan

dalam persentase. Untuk menentukan besarnya mean ideal (Z) dan

simpangan baku ideal (S,) (Nurgiyantoro, 2000: 401) besarnya Y, adalah
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60% dari skor maksimal. Jadi mecan idcal adalah 9. Sedangkan simpangan

baku ideal (S,) dalah seperempat dari (X,). Jadi simpangan baku ideal

adalah 2,25.

Tabel 5. Pedoman Konversi Angka ke dalam Skala Lima

Skala Sigma Skala Angka

+1,5 X, +1,558 D 9+(1,5x2,25)= 12,3
+0,5 X, +6,58 > 9+(0,5x2,25)= 10,1
-0,5 X, -0,5S = 9-(0,5x2,25)=7,8
-1,5 X, -1,58 > 9-(1,5x2,25)=5,6

Tabel diatas menunjukkan bahwa siswa dikatakan memiliki kemampuan

menulis pendahuluan karangan argumentasi kategori baik sekali apabila

memiliki skor di atas 12,5, kategori baik apabila memiliki skor 10,5-12,4,

kategori cukup apabila memiliki skor 8-10,1. Siswa yang memiliki skor 6-

7,78 termasuk dalam kategori kurang. Siswa yang memiliki skor 5,62

termasuk dalam kategori kurang sekali.

Tabel 6. Kedudukan Perolehan Skor Hasil Kemampuan Menulis

Pendahuluan Karangan Argumentasi Program Penjualan

No | Rentang Angka Keterangan |
1 12,5-15 Baik sekali |
2 10,5-12,4 Baik
3 8,0-10,1 Cukup
4 6,0-7,7.8 Kurang
5 <5,62 Kurang sekal:
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Rata-rata kemampuan menulis pendahuluan karangan argumentasi siswa
kelas | Program Penjualan adalah 10. Dari perhitungan tersebut dapat
diketahui bahwa kemampuan menulis pendahuluan karangan argumentasi
berada pada rentang 8.0-10,1. Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan
menulis pendahuluan siswa kelas | Program Penjialan adalah 10 jadi

termasuk dalam kategori cukup.

4.1.4 Kemampuan Siswa Kelas I Program Akuntansi dalam Mcembuat Isi

Karangan Agumentasi

| No | Skor | 119 |58 |

1 36 20 |5/ |
2 38 21 |30
3 39 2 |35
4 43 23 |49
5 44 24 |45
6 47 25 |46
7 50 26 |62
8 52 27 |40

9 51 28 |30
10 |39 29 |37
11 |35 30 | 40
12 |30 31 |43
13 [38 32 |45
14 |42 33 |45
15 |43 34 |46
16 |43 35 |50
17 |47 36 |57
18 |48
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Untuk mengetahui seberapa tinggi kemampuan menulis isi karangan

argumentasi siswa Program Akuntansi maka pada bagian ini akan disajikan

perhitungan skor rata-rata dan perhitungan dalam persentase. Untuk

menentukan besarnya mean ideal (X,) dan simpangan baku ideal (S,)

menurut (Nurgiyantoro, 2001: 401) besarnya ?, adalah 60% dari skor

maksimal, jadi mean ideal adalah 48. Sedangkan simpangan baku ideal

adalah seperempat dari mean ideal. Jadi simpangan baku ideal adalah 12. Di

bawah ini pedoman konversi yanga dimaksud untuk peniliaian skala lima

menggunakan mean ideal 48.

Tabel 7. Pedoman Skala Lima

Skala Sigma Skala Angka
+1,5 X, +1,58 > 48(1,5x12)= 66
+0,5 X, +0,5S > 48(0,5x12)= 54
-0,5 X, 0,58 > 48(0,5x12)=42
-1,5 Xi-1,58 > 48(1,5x12)=30

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa dikatakan memiliki kemampuan

menulis karangan argumentasi kategori baik sekali apabila memiliki skor

diatas 67, kategori baik apabila memiliki skor 55-66, kategori cukup apabila

memiliki skor 43-54. Siswa yang memiliki skor 31-42 termasuk dalam

kategori kurang, dan siswa yang memiliki skor 25 ke Fawah termasuk dalam

kategori kurang sekali.
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Tabel 8. Kedudukan Perolehan Skor Isi

No | Rentang Angka Keterangan
1 67-80 Baik sekali
2 | 55-66 Baik
3 143-54 Cukup
4 [3142 Kurang
T 5 [>25 Kurang sekali

Rata-rata kemampuan menulis isi karangan argumentasi siswa program
Akuntansi adalah 43. dari perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa rata-
rata kemampuan menulis isi karangan argumentasi berada pada rentang 43-
~54. dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa Program
Akuntansi dalam menuli isi karangan argumentasi termasuk dalam kategori

cukup.

4.1.5 Kemampuan Siswa Kelas 1 Program Sekretaris dalam Membuat Isi

Karangan Argumentasi

No Skor 19 57
1 58 20 |55
2 67 21 56
3 63 22 |57
4 57 23 60 |
5 49 24 |49
6 53 25 48
7 50 26 |49
8 53 27 |51
9 51 ‘ 28 |48
10 [49 29 [50
11 48 30 |49
12 |30 31 53
13 |35 132 |51
14 |29 33 52
15 39 34 |54
16 |29 35 |42
17 |27 36 |49
18 |46
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Untuk mengetahui seberapa tinggi kemampuan menulis isi karangan

argumentasi siswa Program Sekretaris maka pada bagian ini akan disa,ikan

perhitungan skor rata-rata dan perhitungan dalam persentase. Untuk

menentukan besarnya mean ideal (X,) dan simpangan baku ideal (S,)

menurut (Nurgiyantoro, 2001: 401) besarnya ( X ,) edalah 60% dari skor

maksimal jadi mean ideal adalah 48. Sedangkan siipangan baku ideal

adalah seperempat dari :nean ideal. Jadi simpangan baku ideal adalah 12. Di

bawah ini pedoman konversi yang dimaksud untuk peniliaian skala lima

“menggunakan mean ideal 48.

Tabel 9. Pedoman Konversi Skala Lima

Skala Sigma Skala Angka
+1,5 X, + 1,55 > 48+ (1,5x 12) = 66
+0,5 X, 40,58 > 48 + (0,5 x 12) = 54
- 0,3 X,-0,55>48-(0,5x 12)=42
- 1,5 X, -1,58> 48 - (1,5x 12) =30

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa dikatakan memiliki kemampuan

menulis isi karangan argumentasi baik sekali apabila memiliki skor di atas

67, kategori baik apabila memiliki skor 55-66, kategori cukup apabila

memiliki skor 43-54. Siswa yang memiliki skor 31-42 termasuk dalam

kategori kurang, dan yang memiliki skor 25 ke bawah termasuk dalam

kategori kurang sekali (Sunarti, 2002:43)
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Tabel 10. Kedudukan Perolehan skor Isi

No | Rentang Angka Keterangan
1 | 67-80 Baik sekali |
2 | 55-66 Baik
3 |43-54 Cukup
4 |31-42 Kurang
5 |>25 Kurang sekali

Rata-rata kemampuan menulis isi karangan argumentasi siswa Program
Sekretaris adalah 49. Dari perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa rata-
rata kemampuan menulis isi karangan argumentasi berada pada rentang
| angka 43-54. dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa

Program Sekretaris dalam menulis isi termasuk dalam kategori cukup.

4.1.6 Kemampuan Siswa Kelas I Program Penjualan dalam Membuat Isi

Karangan Argumentasi

No Skor 15 50
1 42 16 25
2 35 17 35
3 54 18 30
4 49 19 39

\ 5 50 20 32

\ 6 49 21 49
7 45 22 39
8 49 23 47
9 59 24 43 -

10 53 25 42
11 48 26 53
12 49 27 50
13 49 28 35
14 57
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Untuk mengetahui seberapa tinggi kemampuan menulis isi karangan
argumentasi siswa Program Penjualan maka pada bagian ini akan disajikan
perhitungan skor rata-rata dan perhitungan dalam persentase. Untuk
menentukan besarnya mean ideal dan simpangan baku (Nurgiyantoro (2001:
401) besarnya mean ideal adalah 60% dari skor maksimal, jadi mean ideal
adalah 48. Sedangkan simpangan baku ideal adalah seperempat dari mean
ideal. Jadi simpangan baku ideal adalah 12. di bawah ini pedoman konversi
yang dimaksud untuk penilaian skala lima menggunakan simangan baku 48&.

Tabel 11. Kedudukan Skala Lima

Skala Sigma Skala Angka
+1,5 X, + 1,58 2 48+(1,5x12)= 66
+0,5 X, +0,55 > 48+(0,5x12)= 54
-0,5 X, -0,55 = 48-(0,5x12)=42
=13 X, - 1,58 > 48-(1,5x12)=30

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa dikatakan memiliki kemampuan
menulis isi karangan argumentasi kategori baik sekali ipabila memiliki skor
di atas 67, kategori baik apabila memiliki skor 55-66, kategori cukup apabila
memiliki skor 43-54. siswa yang memiliki skor 31-42 termasuk dalam
kategori kurang, dan siswa yang ,memiliki skor 25 ke bawah termasuk

dalam kategori kurang sekali.
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Tabel 11. Kedudukan Perolehan Skor Isi

No ‘RentanEXii—g_l_(a [ I(Aé-fcrangﬂl ]

1 67-80 | Baik sekali |
2 55-66 1 Baik
D 43-54 7 Cukup
4 13142 | Kurang. |
E | >25 | Kurang sekali |

Rata-rata kemampuan menulis isi karangan siswa Program Penjualan
adalah 49. Dari perhitungan diketahui bahwa kemampuan menulis isi berada
pada rentang43-54. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan

siswa Program penjualan termasuk dalam kategori cukup.

4.1.7 Kemampuan Siswa Kelas 1 Program Akuntansi dalam Membuat

Penutup Karangan Argumentasi

LNo Skor 19 5 ]
B 3 &20 4 1
2 3 21 4
3 3 22 3 |
4 3 123 3
HE 4 24 3
6 3 25 4
7 3 26 5
8 4 27 3
9 3 28 3
10 3 29 4
11 4 30 3
12 4 | 31 4
13 3 32 4
14 3 33 4
15 3 34 3 \
16 4 | 35 5 |
17 4 | | 36 4 |
18 3
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Untuk mengetahui seberapa .inggi kemampuan menulis penutup karangan

argumentasi siswa Program Akuntasi maka pada bagian ini akan disajikan

perhitungan skor rata-rata dan perhitungan dalam persentase. Untuk

menentukan besarnya mean ideal dan simpangan baku ideal (Nurgiyantoro,

2001: 401) besarnya adalah 60% dari skor maksimal, jadi mean ideal adalah

3. Sedangkan simpangan baku ideal adalah 0,75. Di bawah ini pedoman

konversi yang dimaksud untuk skala lima.

Tabel 12. Pedoman Skala Lima

Skala Sigma Skala Angka
+1,5 X 41,58 > 3+(1,5x0,75)= 4,12
+0,5 X 40,55 > 3+(0,5%0,75)= 3,37
-0,5 X, -0,58 > 3-(0,5x0,75)=2,62
-1,5 Y

X, -1,58 = 3-(1,5x0,75)= 1,87

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa dikatakan memiliki kemampuan

menulis penutup karangan argumentasi kategori baik sekali apabila memiliki

skor diatas 4,12-5, kategori baik apabila memilki skor 3,38-4,10, kategori

cukup apabila memiliki skor 2,63-3,37. Siswa yang memiliki skor 1,88-2,62

termasuk kategori kurang, dan siswa yang memiliki shor 1 termasuk dalam

kategori kurang sekali.
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Tabel 13. Kedudukan Perolehan Skor Hasil Kemampuan Menuiis

Penutup
No Rentang Angka Keterangan '
1 4,12-5 Baik sekali
2 [3384l0  Bak —
3 2,63-3,37 Cukup
( 4 [,88-2,62 Kurang
E <] Kurang sekali

Rata-rata kemampuan menulis penutup karangan argumentasi siswa
Program Akuntansi adalah 3. dari perhitungan tersebut dapat diketahui
bahwa rata-rawa kemampuan menulis penutup karangan argumentasi berada
pada rentang 2,63-3.37 dengan demikian dapat disimpulkan bahiwa

kemampuan siswa program Akuntansi termasuk dalam kategori cukup.

4.1.8 Kemampuan Siswa Kelas 1 Program Sekretaris dalam Membuat

Penutup Karangan Argumentasi

| No Skor 19 3
B 4 | 20 4
2 5 21 3
3 5 22 3
4 5 23 5
5 4 24 3
6 4 25 3
7 3 | 26 3
8 4 27 3
9 4 28 3
10 4 29 3
I 3 30 4
12 3 31 3
13 3 32 5
14 3 33 4
15 3 34 4
16 3 35 3
17 3 36 3
|18 4
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Untuk mengetahui seberapa tinggi kemampuan menulis penutup karangan

argumentasi siswa Program Sekretaris maka pada bagian ini akan disajikan

perhitungan skor rata-rata dan perhitungan dalam persentase. Untuk

menentukan besarnya mean ideal dan simpangan baku ideal menurut

Nurkancana via Nurgiyantoro (2001: 401) besarnya mean ideal adalah 60%

dari skor maksimal, jadi mean ideal adalah 3. Sedangkan simpangan baku
ideal adalah 0,75. Di bawah ini pedoman konversi yang dimaksud untuk
penilaian skala lima.

Tabel 14. Pedoman Skala Lima

Skala Sigma Skala Angka
+1,5 X, +1,58 > 3+(1,5%0,75)= 4,12
+0,5 X, 40,55 > 3+(0,5x0,75)= 3,37
-0,5 X 0,58 > 3(0,5x0,75)=2,62
- 1,5 X, -1,58 = 3-(1,5x0,75)= 1,87

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa dikatakan memiliki kemampuan
menulis penutup karangan argumentasi kategori baik sekali apabila memiliki
skor diatas 4,12-%, kategori baik apabila memilki skor 3,38-4,10, kategori
cukup apabila memiliki skor 2,63-3,37. Siswa yang me1ailiki skor ,88-2,62
termasuk kategori kurang, dan siswa yang memiliki skor | termasuk dalam

kategori kurang sekali.
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Tabel 15. Kedudukan Perolehan Skor Hasil Kemampuan Menulis

Penutup
[No Rentang Angka Keterangan
|1 4125 Baik sekali
|2 [3384,10 Baik
31263337 Cukup
L4 1,88-2,62 Kurang
L 5 |>1 _ Kurang sekali

Rata-rata kemampuan menulis penutup karangan argumentasi siswa
Program Sekretaris adalah 3. Dari perhitungan tersebut dapat diketahui
‘bahwa rata-rata kemampuan menulis penutup karangan argumentasi berada
pada rentang 2,63-3,37 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

kemampuan siswa Program Sekretaris termasuk dalam kategori cukup.

4.1.9 Kemampuan Siswa Kelas 1 Program Penjualan dalam Membuat

Penutup Karangan Argumentasi

No Skor 15 4
I 3 16 2
2 3 17 | 3
3 3 18 3
4 3 19 3

5 4 20 3
6 3 21 4
7 4 22 3
8 3 23 3
9 4 24 3
10 3 25 3
11 3 26 4
12 3 27 4
13 3 28 3
14 4




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

53

Untuk mengetahui seberapa tinggi kemampuan mennlis penutup karangan
argumentasi siswa Program Penjualan maka pada bagian ini akan disajikan
perhitungan skor rata-rata dan perhitungan dalam  persentase.  Untuk
menentukan besarnya mean ideal dan simpangan baku ideal menurut
Nurkancana via Nurgiyantoro (2001: 401) besarnya adalah 60% dari skor
maksimal, jadi mean ideal adalah 3. Sedangkan simpangan baku ideal adalah
0,75. Di bawah ir;i pedoman konversi yang dimaksud untuk skala lima.

Tabel 16. Pedoman Skala Lima

~ Skala Sigma ‘Skala Angka

1.5 X, +1,58 9 3+(1,5x0,75)= 4,12
+0,5 X, 40,58 = 34(0,5x0,75) 3.37
-0,5 X, -0,5S - 3-(0,5x0,75)=2,62
-1,5 X, -1,58 2 3-(1,5%0,75)= (.87

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa dikatakan memiliki kemampuan
menulis penutup karangan argumentasi kategori baik sekali apabila memiliki
skor diatas 4,12-5, kategori baik apabila memilki skor 3,38-4,10, kategori
cukup apabila memiliki skor 2,63-3,37. Siswa yang memiliki skor 1,88-2,62
termasuk kategori kurang, dan siswa yang memiliki skor 1 termasuk dalain
kategori kurang sekali.

Tabel 17. Kedudukan Perolehan Skor Hasil Kemampuan Menulis

Penutup
No Rentang Angka Keterangan
1 4,12-5 Baik sekali
yi 3,38-4,10 Baik
3 2.63-3,37 Cukup
4 1,88-2,62 Kurang
5 >1 Kurang sekali
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Rata-rata kemampuan menulis penutup karangan argumentasi siswa
Program Penjualan adalah 3. Dari perhitungan tersebut dapat diketahui
bahwa rata-rata kemampuan menulis penutup karangan argumentasi berada
pada rentang 2,63-3,37 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

kemampuan siswa Program Penjualan termasuk dalam kategori cukup.

4.2 Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi Siswa Kelas 1 Program
Akuntansi, Program Sckretaris, dan Program Penjualan
4.2.1 Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi Siswa Kelas 1 Program
Akuntansi
Untuk mengetahui kemampuan menulis karangan argumentasi siswa
Program Akuntansi maka pada bagian ini akan disajikan perhitungan skor

rata-rata kemampuan menulis karangan argumentasi.

| No Skor 20 69
I 47 21 42
2 50 22 44
3 48 23 59
4 53 24 57
5 57 25 55
6 59 26 77
7 65 27 50
8 62 28 41
9 61 29 46
10 49 30 52
11 46 31 53
12 43 32 55

[ 13 49 33 57

14 56 34 54
15 55 35 60
16 53 36 71
17 59 X 1992
18 63
19 75
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Rumus mean rata-rata

— ZX’
XY ==
{3
Keterangan:
X = Rata-rata nilai

YX = Jumlah nilai yang dimiliki sampel
n = Jumlah samipel
Dapat diketahui kemampuan siswa Program Akuntansi:

Yo = 5533
36

Jadi skor rata-rata kemampuan menulis argumentasi adalah 55,33

4.2.1 Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi Siswa Kelas 1 Program

Sekretaris
No Skor 19 |71
1|75 20 |71
2 |85 21 |72
3 |81 22 |72
4 |75 23 |77
5 |65 24 |62
6 |69 125 | 60
7 |6l 26 | 62
8 |68 27 |63
9 |65 28 |63
10 | 64 29 |63
11 |6l 30 |66
12 [42 31 |66
13 |46 32 |67
14 ]38 33 |67
15 |47 34 |69
16 |37 35 ][50
17 [35 36 |59
18 59 TX | 2251
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Dapat diketahui skor kemampuan menulis karangan argumentasi siswa
Program Sekretaris:

X :? = 62,52

Jadi skor rata-rata kemampuan menulis siswa karangan argumentasi adalah

62,56

4.2.2 Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi Siswa Kelas 1 Program

Penjualan
No Skor 16 32
1 54 17 | 46
2 42 18 |41
3 68 19 |49
4 62 20 (42

5 |66 21 |62
6 62 22 52
7 61 23 59
8 61 24 53
9 75 25 52
10 67 20 |67
11 61 b7 64
12 63 28 | 43
13 63 =X | 1542
14 72
15 64

Dapat diketahui skor kemampuan menulis karangan argumentas: siswa
Program Penjualan:

X = 1542 _ 55,07
28

Jadi skor rata-rata kemampuan menulis karangan argumentasi adalah 55,07
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4.2.4 Perbedaan Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi Siswa Kelas |
Program Akuntasi dengan Program Sekretaris

Setelah diketahui kemampuan menulis karangan argumentasi maka

pada bagian akan disajikan perhitungan skor perbedaan kemampuan menulis

karangan argumentasi dengan menggunakan rumus uji-t. Sebelum

menghitung uji-t, terlebih dahulu dicari simpangan bakunya terlebih dahulu

s

n

S =

Keterangan:
'S = Simpangan baku

F . = Frekuensi skor nilai

!

X

i

il

skor kemampuan menulis siswa

X = Rata-rata skor siswa

n = Jumlah sampel

Untuk mengetahui konversi skor perbedaan kemampuan menulis karangan

argumentasi Program Akuntansi maka dapat dihitung:

~ \/36(1 992 — 55,33)°
36

B \/36(3750690,68)
36

1350248648
36

= [3750690,68

= 4/19936,66

= 44,00
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Untuk mengetahui konversi skor perbedaan kemampuan menulis karangan

argumentasi Program Sekretaris maka dapat dihitung:

136(2251-62,52)?

5= 36

36(6192532,71
36

222931177,6
36

= 6192532711
= ,/2488,48

= 49,88
Jadi simpangan baku perbedaan kemampuan menulis karangan argumentasi
Program Akuntansi adalah 44,00 dan Program Sekretaris adalah 49,88.
4.2.5 Perbedaan Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi Siswa Kelas 1
Program Sekretaris dengan Program Akuntansi
Untuk mengetahui konversi skor perbedaan kemampuan menulis
karangan argumentasi Program Sekretaris, periu diketahui simpangan

bakunya dengan inenghitung:

S \/36 2251-62,52 )

:\/36 (6192532,71)
36

_ 222931177 ,6

36
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= 49,88
Untuk mengetahui konversi skor perbedaan kemampuan menulis karangan
argumentasi Program Akuntasi, perlu diketahui simpangan bakunya dengan

menghitung:

oo \F6 (1992 — 55,33)?
36

- \/ 36 (3750690 ,68)
36

4 \/135024864 8
36

= /3750690 ,68
= J19936 ,66

= 44,00
Jadi simpangan baku perbedaan menulis karangan argumentasi Program
Sekretaris adalah 49,88 dan Program akuntansi adalah 44,00.
4.2.6 Perbedaan Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi Siswa Kelas 1
Program Penjualan dengan Program Akuntansi
Untuk mengetahui konversi skor siswa, perlu diketahui simpangan

bakunya dengan menghitung:

. \/28 (154 -55,07 )

28

_ \/28, (2210960 ,82)
28
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4619069031

28

=,/2210960,82
= /1486.92

= 38,56
Jadi simpangan -baku perbedaan menulis karangan argumentasi

program penjualan adalah 38,56 dan Program Akuntansi adalah 44,00

o 36 (1992 - 55,33
36

_ /36 (3750690.68)
36

4135024864,8

36
= J3750690,68
= ./19936,66

= 44,00

Setelah diketahui simpangan bakunya untuk menentukan
perbedaan kemampuan menulis karangan argumentasi dibawah ini

akan ditentukan dengan rumus uji-t.

tz\/”x”z(n1+”z—2) X’T+X_

) 2
n +n, 1,’71‘5‘1 +nzS2z

Keterangan:

il

t t-observasi

=]
il

, = Jumlah sampel kelompok Satu
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n, = Jumlah sampel kclompok dua

!

x, = Nilai rata-rata kelompok satu

x, = nilai rata-rata kelompok dua
S, = Simpangan baku kelompok satu
S, = Simpangan baku kelompok dua

Untuk menentukan perbedaan kemampuan menulis karangan
argumentasi Program Akuntansi dengan Program Sekretaris ~di bawah

‘ini akan ditentukan dengan menghitung:

. 13636.36+36-2) 55,33 + 62,52
36 +36 \J36.44,00% +36.49,88>
_ [1296 (70) 117,85
72 ,J69696 +89568,51

_ [90720 117,85
72 " .[159264 51
— 1260, 17:8
399,07
= [1260.0,295
= /372,09

=19,28

Untuk menentukan perbedaan kemampuan menulis karangan
argumentasi Program Sekretaris dengan Program Penjualan ~ di bawah

ini akan ditentukan dengan menrghitung:
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_ i36.28.36+28-2)  49.88+38.56
| 36+28 1/36.49,88" +28.38,56

_ [64(62) 88,44
64 ,[36.2488,01 +28.1486,87

_ [3968 88,44
64 /8956836 + 41632 ,36

— o MG
131200,72

88,44
362,21

A62.0,244
= /15,128

=3,88

il

62

il

Untuk menentukan perbedaan kemampuaa menulis  karangan
argumentasi Program Penjualan dengan Program Akuntans’ maka di bawah

ini akan ditentukan dengan menghitung:

,_ [2843628+36-2)  38.56+44.00
28 +36 /28.38,567 + 36.44.,00°

_ [64.(62) 82.56
64 [41632.,46 + 69696

_ (3968 82,56

64 .[111328,46

= 2. 82,56
333,65
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= ,/02.0,247
= 415,341

=391
Dari perhitungan di atas ryké/ dapat diketahui perbedaan
kemampuan menulis karangan argumentasi dari masing-masing program.
Program Akuntar-lsi dengan Sckrelaris ada perbedaan hal ini. Dapat dilihat
dari hasil penghitungan dengan uji -t hasiinya adalah 19,28, Program

Sekretaris dengan Penjualan dari hasil penghitungan dengan uji —t hasilnya

adalah 3,88. dan Program Penjualan dengan Akuntansi dari hasil

penghitungan dengan uji —t hasilnya adalah 3,91.

Setelah dilakukan penganalisisan terhadap data penelitian diperoleh
hasil skor rata-rata kemampuan menulis karangan argumentasi dan
perbedaan kemampuan menulis karangan argumentasi maka hasil penelitian
menunjukkan ada perbedaan yang signifikan antara siswa Program
Akuntansi, Sekretaris, dan Penjualan. Dalam hal ini dapat dilihat dari skor
kemampuan menulis karangan argumentasi. Skor rata-rata siswa program
Akuntansi sebesar 55,33 dan simpangan baku 44,00. Skor rata-rata siswa
program Sekretaris sebesar 62,52 dan simpangan baku 49,88. Dan skor rata-

rata siswa program Penjualan sebesar 55,07 dan simpangan baku 38,56.

Pengujian Hipotesis
Hasil analisis data tersebut digunakan untuk menguji hipotesis-

hipotesis yang dikemukakan dalam Bab Il. Ada empat hipotesis yang diuji
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dalam penelitian ini. Hipotesis pertama yaitu kemampuan siswa Program
Akumansi dalam membuat  pendahuluan, isi, dan  penutup karangan
argumentasi cukup Hipotesis ini berdasarkan kemampuan siswa dalam
mengikuti pelajaran Bahasa Indonesia. Skor rata-rata 55,33. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan siswa cukup.

Hipotesis- kedua yaitu kemampuan siswa Program Sekretaris dalani
membuat pendahuluan, isi dan penutup karangan argumentasi cukup.
Hipotesis ini berdasarkan kemampuan siswa dalam mengikuti pelajaran
Bahasa Indonesia. Skor rata-rata 62,52. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan siswa cukup.

Hipotesis ketiga yaitu kemampuan siswa Program Penjualan dalam
membuat pendahuluan, isi dan penutup karangan argumentasi cukup.
Hipotesis ini berdasarkan kemampuan siswa dalam mengikuti pelajaran
Bahasa Indonesia. Skor rata-rata 55,07. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan siswa cukup.

Hipotesis keempat yaitu menguji perbedaan kemampuan menulis
karangan argumentasi dari masing-masing program yaitu Program
Akuntansi, Program Sekretaris dan Program Penjualan. Hipotesis ini
berdasarkan analisis dengan uji —t. Hasil analisis menunjukkan ada
perbedaan yang signifikan dari masing-masing program. Pengujian terhadap
hipotesis keempat dari Program Akuntansi dan Program Sekretaris
dilakukan rumus uji-t dengan taraf signifikan 5% dengan derajat kebebasan

71. Namun karena tabel distribusi t untuk taraf signifikan 5% dengan dcrajat
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kebebasan 71 tidak tertera, maka harus dilakukan intrapolasi (perluasan).
Dengan intrapolasi maka harga tupe pada taraf signifikan 5% dengan derajat
kebebasan 71 dapat diketahui nilainya. Cara-cara intrapolasi adalah sebagai
berikut: pada tabel distribusi t tertera bilangan 60 kemudian langsung ke
120. Pada taraf signifikan 5% harga t,,s.; dengan derajat kebebasan 60 adalah
2,00 dan derajat kebebasan 120 adalah 1,98. Jarak tersebut meliputi selisih
harga antara 2,00-1,98. Jarak rentang antara derajat kebebasan 60-12C
sebesar 60. Jarak rentang antara derajat kebebasan 71-60 sebesar 11.

-Jarak tersebut meliputi selisih harga t,.; antara 2,00-1,98.

a. Selisih nilai antara 2,00-1,98 = 0,02

b. Nilai pada setiap satu taraf signifikannya =0,02:60=0,0003

¢. Derajat kebebasan 71 mempunyai nitai = 2,00 - (11 x 0,0003)
=2,00 - 0,0003
= 1,99

Jadi harga t-tabel dengan derajat kebebasan 71 pada taraf signifikan
5% yaitu 1,99. Untuk mengetahui apakah harga tenservasi yang diperoleh
tersebut berarti ataui tidak maka harga topservasi Gikonsultasikan dengan harga
trabel - Jika harga topservasi lebih besar daripada tipe Berarti hipotesis diterima.
Dan sebaliknya, jika harga tobservasi l€bih kecil dari pada tiase berarti hipotesis
ditolak.

Setelah dilakukan penganalisisan terhadap data penelitian, diperoleh
harga topserasi 35,33 dan 62,52 sedang tueer pada taraf signifikan 5% dengan

derajat kebebasan 71 sebesar 1,99. Dengan demikian ternyata t — o > tipel.
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Atas dasar hal tersebut berarti ada perbedaan yang signifikan dalam menulis
karangan argumentasi siswa Program Akuntansi dengan Program Sekretaris.
Pengujian terhadap hipotesis dari Program Sekretaris dengan
Program Penjualan dilakukan dengan rumus uji —t dergan taraf signifikan
5% dengan derajat kebebasan 63. Namun karena tabel distribusi t untuk taraf
signifikan 5% dengan derajat kebebasan 63 tidak tertera, maka harus
dilakukan intrapolasi (perluasan). Dengan intrapolasi maka harga te pada
taraf signifikan 5% dengan derajat kebebasan 63 dapat diketahui nilainya.
Cara-cara intrapolasi adalah sebagai berikut: pada tabel distribusi t tertera
bilangan 63 kemudian langsung ke 120. Pada taraf signifikan 5% harga tispe
dengan derajat kebebasan 60 adalah 2,00 dan dcerajat kebebasan 120 adalah
[,98. Jarak tersebut meliputi selisih harga antara 2,00-1,98. Jarak rentang
antara derajat kebebasan 60-120 sebesar 60. Jarak rentang antara derajat
kebebasan 63-60 sebesar 3.
Jarak tersebut meliputi selisih harga t. antara 2,00-1,93.
a. Seclisih nilai antara 2,00-1,98 = 0,02

b. Nilai pada setiap satu taraf signifikannya = 0,02 : 60 = 0,0003

¢. Derajat kebebasan 71 mempunyai nilai = 2,00 — (3 x 0,0003)
= 2,00 - 0,0009
=1,99

Jadi harga t-tabel dengan derajat kebebasan 63 pada taraf signifikan
5% yaitu 1,99. Untuk mengetahui apakah harga tops.vasi Yang diperoleh

tersebut berarti ataui tidak maka harga topservasi dikonsultasikan dengan harga
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tiaber - Jika harga topservasi 1€bih besar daripada tip. Berarti hipotesis diterima.
Dan sebaliknya, jika harga topservasi l€bih kecil dari pada t,pe berarti hipotesis
ditolak.

Setelah dilakukan penganalisisan terhadap datz penelitian, diperoleh
harga topservasi 62,52 dan 38,56 scdang type pada taraf s gnifikan 5% dengan
derajat kebebasan 63 sebesar 2,00. Dengan demikian ternyata t-— 0 > tubel
Atas dasar hal tersebut berarti ada perbedaan yang signitikan dalam menulis
karangan argumentasi siswa Program Sekretaris dengan Program Penjualan.

Pengujian terhadap hipotesis program Penjualan dengan Program
Akuntansi dilakukan dengan rumus uji —t dengan taraf signitikan 5% dengan
derajat kebebasan 63. Namun karena tabel distribusi t untuk taraf signifikan
5% dengan derajat kebebasan 63 tidak tertera, maka harus dilakukan
intrapolasi (perluasan). Dengan intrapolasi maka harga tpp. pada taraf
signifikan 5% dengan derajat kebebasan 63 dapat diketahui nilainya. Cara-
cara intrapolasi adalah sebagai berikut: pada tabel distribusi t tertera
bilangan 63 kemudian langsung ke 120. Pada taraf signifikan 5% harga tiape
dengan derajat kebebasan 60 adalah 2,00 dan derajat kebebasan 120 adalah
1,98. Jarak tersebut meliputi selisih harga antara 2,00-1,98. Jarak rentang
antara derajat kebebasan 60-120 sebesar 60. Jarak rentang antara derajat
kebebasan 63-60 sebesar 3.

Jarak tersebut meliputi selisih harga t,. antara 2,00-1,98.
a. Selisih nilai antara 2,00-1,98 = 0,02

b. Nilai pada setiap satu taraf signifikannya = 0,02 : 60 = 0,0003
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c. Derajat kebebasan 71 mempunyai nilai ~ =2,00 - (3 x 0,0003)
= 2,00 - 0,0009
= 1,99

Jadi harga t-uber dengan derajat kebebasan 63 pada taraf signifikan
5% yaitu 1,99. Untuk mengetahui apakah harga typsevasi Yang diperoleh
tersebut berarti ataui tidak maka harga topservasi dikonsultasikan dengan harga
tunel - Jika barga toservasi 1€bih besar daripada tip. Berarti hipotesis diterima.
Dan sebaliknya, jika harga topservasi lebih kecil dari pade tipe berarti hipotesis
ditolak.

Setelah dilakukan penganalisisan terhadap data penelitian, diperoleh
harga topservasi 35,07 dan 55,33 sedang t.nes pada taraf signifikan 5% dengan
derajat kebebasan 63 sebesar 2,00. Dengan demikian ternyata t — ¢ > tiper
Atas dasar hal tersebut berarti ada perbedaan yang signifikan dalam menulis

karangan argumentasi siswa Program Sekretaris dengan Program Penjualan.

4.3.1.Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian yang berjudul Perbedaan Kemampuan Menulis Karangan
Argumentasi Siswa Kelas | Program Akuntansi, Program Sekretaris, dan
Program Penjualan SMK Katolik Klaten tahun ajaran 2004/2005 ini
bertujuan untuk mendeskripsikan seberapa tinggi kemampuan siswa kelés 1
dalam membuat pendahuluan,isi, dan penutup karangan argumentasi di
SMK Katolik tersebut. Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh maka

dapat diketahui kemampuan membuat pendahuluan, isi, dan penutup
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karangan argumentasi siswa kelas | Program Akuntansi, Program Sekrertaris,

dan Program Penjualan.

. Hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan siswa kelas 1|

Program Akuntansi dalam membuat pendahuluan, isi, dan penutup

karangan argumentasi termasuk dalam kategori cukup.

2. Hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan siswa kelas 1

Program Sekretaris dalam membuat pendahuluan, isi, dan penutup

karangan argumentasi termasuk dalam kategori cukup.

3. Hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan siswa kelas 1

Program Penjualan dalam membuat pendahuluan, isi, dan penutup

karangan argumentasi termasuk dalam kategori cukup.

Hasil pengujian perbedaaan kemampuan menulis Kkarangan

argumentasi siswa kelas [ Program Akuntansi, Program Sekretaris, dan

Program Penjualan.

1. Hasil pengujian pertama membuktikan bahwa ada perbedaan signifikan

terhadap kemampuan siswa Program Akuntansi dengan Program

Sekretaris dalam membuat pendahuluan, isi, dan penutup karangan

argumentasi. Jika dilihat dari rata-rata skor kemampuan menulis

Program Sekretaris jauh lebih baik daripada Program Akuntansi 62,52 >

55,33. Jika dilihat dari hasil pengujian dengan rumus uji —t dengan tipe

harga topservasi > tabel 19,28 > 1,99. Hal ini membuktikén bahwa siswa

Program Sekretaris cenderung mempunyai kemampuan menulis yang

lebih baik daripada siswa program akuntansi. Hal ir i berarti kemampuan

menulis perlu dilatih dan dikembangkan.
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termasuk Program paling banyak peminatnya dibandingkan program

yang ada. Sedangkan kemampuan menulis Program Sekretaris dan

Program Penjualan juga ada perbedaan yang signifikan. Jika dilihat dari

skor kemampuan menulis Program Sekretaris jauh lebih baik daripada

Program Penjualan. Dan hasil pengujian perbedaan yang terakhir

membuktikan bahwa ada perbedaan signifikan terhadap kemampuan

menulis Program Akuntansi dan Program Penjualan. Jika dilihat dari

skor rata-rata kemampuan menulis Program Akuvutansi jauh lebih baik

daripada Program Penjualan. Hal ini disebabkan karena siswa Program

Akuntansi merupakan siswa pilihan karena hanya siswa yang lolos tes

seleksi dapat masuk ke Program Akuntansi, sedangkan untuk siswa yang

tidak lolos tes seleksi masuk ke Program Sekretaris dan Penjualan.

Terbuktinya semua hipotesis karena hasil analisis uji —t setelah

dikonsultasikan dengan tupel, tobservasi > tubet- Hal ini menunjukkan bahwa

ada perbedaan kemampuan menulis karangan argumentasi siswa kelas |

Program Akuntansi, Program Sekretaris dan Program Penjualan.

Deskripsi umum hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata

kemampuan menulis karangan argumentasi Program Sekretaris jauh lebih

baik daripada Program Akuntansi, yaitu 62,55 > 55,33. Kemampuan siswa

Program Sekretaris jauh lebih baik daripada Program Penjualan yaitu 55,33

>38,56. Kemampuan Program Akuntansi jauh lebih baik daripada Program

Penjualan yaitu 44,00 > 38,56. Skor rata-rata ini belumlah merupakan suatu

hasil belajar yang maksimal. Hal ini dapat terjadi karena jumlah jam

pelajaran untuk Bahasa Indonesia hanya sedikit.
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KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

Dalam bab ini secara berturut-turut disajikan (1) kesimpulan hasil
penelitian, (2) implikasi dari hasil penelitian, dan (3) saran-saran penelitian
scbagai tindak lanjut dari hasil penelitian tersebut.

5.1 Kesimpulan Hasil Penelitian

Berdasarkan deskripsi umum hasil penelitian dan pembahasan, maka

< dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

Pertama, kemampuan siswa kelas | SMK Katolik Program Akuntansi
dalam membuat pendahuluan, isi, dan penutup karangan argumentasi
termasuk dalam kategori cukup. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan
perhitungan skor rata-rata kemampuan menulis karangan argumentasi dan
simpangan bakunya. Nilai rata-rata kemampuan menulis karangan
argumentasi adalah 55,33 dan simpangan bakunya 44,00.

Kedua, kemampuan siswa kelas | SMK Katolik Program Sekretaris
dalam membuat pendahuluan, isi, dan penutup karangan argumentasi
termasuk dalam kategori cukup. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan
perhitungan skor rata-rata kemampuan menulis karangan argumentasi dan
simpangan bakunya. Nilai rata-rata kemampuan menulis karangan
argumentasi adalah 65,52 dan simpangan bakunya 49,88.

Ketiga, kemampuan siswa kelas I SMK Katolik Program Penjualan

dalam membuat pendahuluan, isi, dan penutup karangan argumentasi

72
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termasuk dalam kategori cukup. Hal inj dapat dibuktikan dengan perhitungan
skor rata-rata kemampuan mecnulis karangan argumentasi dan simpangan
bakunya. Nilai rata-rata kemampuan menulis karangan argumentasi adalah
55,07 dan simpangan bakunya 38,56.

Keempat, ada perbedaan yang signifikan antaa siswa Progrim
Akuntansi, Sekretari-s, dan Penjualan dalam menulis karangan argumentasi.
Hal ini dapat dibuktikan dengan menggunakan rumus uji-t setelah
dikonsultasikan dengan t-tabel, t-o lebih besar daripada t-tabel. Hal ini
menunjukkan bahwa ada perbedaan kemampuan menulis karangan
argumentasi. Program Sekretaris jauh lebih baik dari Program Akuntansi,
yaitu 19,28>1,99. Program Sekretaris jauh lebih baik daripada Program
Penjualan, yaitu 3,88>1,99. dan Program Akuntansi jauh Iebih baik daripada

Program penjualan, yaitu 3,91>1,99.

5.2 Implikasi Hasil Penelitian
Kemampuan menulis karangan argumentasi siswa kelas | SMK
Katolik Program Akuntansi, Sekretaris, dan Penjualan termasuk dalam
kategori cukup. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa dalam membuat
pendahuluan, isi, dan penutup karangan argumentasi.

Guru sangat berperan penting dalam meningkatkan kemampuan
menulis karangan. Guru juga harus mampu memberi motivasi agar siswa

tertarik mengarang. Selain motivasi dari guru, hendaknya ada waktu khusus
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dan lebih banyak memberikan latihan menulis kepada siswa. Dengan berlatin
siswa menjadi terbiasa untuk menuangkan gagasannya dalam bentuk
karangan.

Kemampuan menulis karangan akan meningkat apabila guru terus-
menerus membekali diri dengan materi yang baik berdasarkan kurikulum dan
nictode mengajar yang baik agar siswa tertarik. Siswa akan lebih tertarik
mengarang jika metode yang digunakan tidak membuat siswa bosan dan malas
untuk menuangkan gagasan. Metode yang biasa digunakan harus diubah,
misalnya guru tidak harus menerangkan terus tetapi sebaliknya siswa yang
aktif. Hal ini dapat merangsang siswa untuk kreatif. Guru hendaknya
memberikan materi-materi mengarang yang menarik agar siswa dengan
mudah mengembangkan gagasan. Selain itu guru diharapkan dapat membina
hubungan baik dengan siswa hal ini dapat mempengaruhi minat siswa.
Hubungan yang terialin antara siswa dan guru akan menimbulkan rasa suka
terhadap pelajaran bahasa Indonesia. Hal tersebut mendorong siswa untuk

mengembangkan keterampilan menulis dan menyukai mengarang.

5.3 Saran-saran
Bertolak dari kesimpulan dan implikasi yang telah dikemukakan, ada
beberapa saran yang ditujukan kepada (1) kepala sekolah, (2) guru bidang
studi bahasa Indonesia, dan (3) para peneliti lain. Berikut ini saran-saran: .
1. Kepala Sekolah
Dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran Bahasa Indonesia, saran

yang dapat peneliti berikan sebagai berikut.
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1.1 Mengusahakan sarana dan prasarana perpustakaan yang memadai
seperti mengadakan buku-buku baru yang menar.k minat siswa. 1lal
ini dapat menunjang kemampuan siswa dalam keterampilan
berbahasa khususnya keterampilan menulis karangan argumentasi.

1.2 Memberikan dorongan dan motivasi kepada guru dan siswa untuk
mengembangkan keterampilan menulis karangan argumentasi.
2. Guru Bidang Studi Bahasa Indonesia
Guru bidang studi Bahasa Indonesia hendaknya mengefektifkan jam
pelajaran di kelas meskipun jumlah jam pelajaran Bahasa Indonesia baik
untuk program Akuntansi, Sekretaris, dan Penjualan sedikit. Selain itu
guru sebaiknya menyediakan waktu khusus di luar jam pelajaran untuk
melatih kemampuan siswa dalam menulis, khususnya menulis karangan
argumentasi. Latihan dan tugas dapat diberikan kepada siswa selain
mengarang di kelas sehingga siswa dapat mengerjakan wgasnya di rumah.
3. Peneliti Lain
Penelitian ini baru menjangkau satu tempat penelitian. Peneliti lain yang
ingin mengadakan penelitian sejenis hendaknya mengjangkau dua atau
lebih tempat penelitian. Perlu diadakan penelitian yang meliputi faktor-
faktor lain seperti kemampuan membaca yang berpergaruh terhadap

kemampuan menulis siswa.
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Hasil pengujian kedua membuktikan bahwa ada perbedaan signifikan
terhadap kemampuan siswa  Program  Sckretaris — dengan Program
Penjualan dalam membuat pendahuluan, isi, dan penutup karangan
argumentasi. Jika dilihat dari rata-rata skor kemampuan menulis
Program Sekretaris lebih baik daripada Program Penjualan 55,33 >
38,56. Jika dilihat dari hasil pengujian dengan rumus uji —t dengan typel
harga topservasi = tuber 19,28 > 1,99. Hal ini membuktikan bahwa siswa
Program Sekretaris cenderung mempunyai kemampuan menulis yang
lebih baik daripada siswa Program Penjualan. Hal ini berarti kemampuan

menulis perlu dilatih dan ditingkatkan agar lebih baik.

. Hasil pengujian ketiga membuktikan bahwa ada perbedaan signifikan

terhadap kemampuan siswa Program Penjualan  dengan Program
Akuntansi dalam membuat pendahuluan, isi, dan penutup karangan
argumentasi. Jika dilihat dari rata-rata skor <emampuan menulis
Program Akuntansi lebih baik daripada Program Penjualan 44,00 >
38,56. Jika dilihat dari hasil pengujian dengan rumus uji —t dengan ty,pe|
harga topservasi > tuber 19,28 > 1,99. Hal ini membuktikan bahwa siswa
Program Akuntansi cenderung mempunyai kemampuan menulis yang
lebih baik daripada siswa Program Penjualan. Hal ini berarti kemampuan
menulis perlu dilatih dan ditingkatkan agar lebih baik.

Hasil pengujian keempat membuktikan bahwa ada perbedaan signifikan
terhadap kemampuan menulis dari masing-masing program. Jika dilihat
dari rata-rata skor kemampuan menulis Program Sekretaris lebih baik

daripada Program Akuntansi, meskipun siswa Program Akuntansi
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Instrumen Penelitian

Petunjuk Penulisan Karangan

l.

2.

Tulislah nama, kelas, dan nomor urut pada kertas karangan.

Buatlah karangan argumentasi dengan tema “perpustakaan sekolah™
Karangan dibuat di kertas folio bergaris!

Panjang karangan karangan menimal satu halaman folio atau kurang lebih
empat paragraf.

Wakiu yang disediakan untuk menulis kurang Iebih 45 menit dan dikerjakan
di dalam kelas.

Gunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Jagalah kebersihan dan kerapian tulisan.

Selamat Mengerjakan



DAFTAR NILAI

SMK KATOLIK KLATEN
TAHUN DIK.AT 2004/2006

KELAS/SMT :1AK2[____

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

NAMA

NILAI ULANG

AN H

|

v

NILA
MID

RATA2 NILAI
ULHARE | ULUMUM
 AN+MID ‘

NILAI
RAPORT

ARY KUSMIATI

Nl &

ATIK NUSA SUSANTI

CHRISTINA MINARSIH

CHRISTYANA DEWI SAFITRI

N e
N

DEVI PUSPITASARI

DWI HASTUTI

DWI WULAN NURSARI

EKO SUGENG WIDODO

ELISABET PRANITA

ELISABET SUMARNI

EMA SUSI HAPSARI

sl lslels slolasle

ENDANG RAHAYU

EPTIK AMANDARI

FITA APRIYATI

FITRI LESTARI

FUTDAMAI INDAH KURNIATI
INDRI PURWIKA - -

JANTIK LESTARI

KUNCORO PRASETYO

LIA SRI UTAMI

MM SUTARNI

MUSDIWIRATNG

NANI ANDRIYANI

NUNUNG SUPRIANTO

RETNA WIDAYAN!

- |RIMA SULISTIYANA

SARANITA BUNGSU NOVIASARI

SIS KATRI UTAMI

SRI REJEK! .-

SULISTYORINI

TATIK-RAHAYU

TRI WAHYUNI

VALENTINE YESSY MARLINDA DHEV!

WIJAYANT]

WINDA TRI HARTANTI -

WULAN PRIHATINI

WULANSARL

YOHANASAYUMIYANTI_ | |" 1

A »

JUMLAFL

RATA-RATA

Klaten,

Guru Dikiat




" MATA DIKLAT

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

DAFTAR NILAI

SMK KATOLIK KLATEN
TAHUN DIKLAT 2004/2005

KELAS / SMT :{ AK 1/

- _ NILAI ULANGAN HARIAN NILAI | RATAZ NILAI NILA!
NO| NIS NAMA | Himliwv|iv]w MID: UL.AARI- | UL.UMUM | RAPORT
- ) . AN+MID
1| 98054 [A. MARIYATININGSIH L S .
2 | 9055 |AGUS SUPRIYANTO L I T
- 3 | 9056 |AGUSTINA LESTARI 1 o o
' 4 | 9057 |ANIK SUSANTI 1] 11 i
5 | 9058 |ANIK SUSILOWATI = l 1 . )
| 8_| 9059 |APRIRIYANTI ADI SUSANTI o e, ~ )
719060 |DANING PURWANITA 1 . ' ) -
8 | 9061 |DIES AMELIA DEVI SRR NN U N N N - i
9 | 9082 [DUWILESTARI | | '
10 | 9063 [DWIHARTANTA =~ [ | |
1119064 |DWIWAHYUNINGSIH = | .
12 | o085 |ERNAWATI . | L.
.13.|..90€6 _[FEBRIANA SETYASTUT .. |._|. |.
| 14 | 9067 |FEBRIANAWAHYUUTAMI [ | | ) I
161 9088 |FITASETIYANINGSIH | L |, -
)16 | 9069 (FITRILISTYANL | P K
17_| 8070 |FITRI WIDAYANTI ~ . ] L K . ;
18 | 9071 [HARTINI - . AU :
¢ | 19 | 9072 |[MARIANATALIACUS | | o L ]
. 11 20 | 9073 |MF.CITRA NAIKISA M. - . _ .
21 | 8074 [NENI ISTRIYAWAT! |1 o _ . )
22 | 9075 |NUR KUSMIYAT! _ _ ] ~ -
23 | 2076 |RAHMAT PURNOMO . 1 )
24 | 9077 |RETNO TRI WULANDARI Lo 1=
|- 25 | 9078 |RIKA ANITA g JIEVY IR A |0 . d
26 | 98078 |[RIYAN PUJI HASTUTI ) L .
|RUSLI HARIYADI - =T 3. o N A i -
SITI JUARIAH s ; ~ S | 1 .
SRILESTARI L R |
3 [SRIREJEKI . 1 | 1
|[THERESIA RINA TRI HAPSAR! | | |- | h .
TUTIK MANGULARSARI | 1 i . == e
V. ROSANA KUMALASAR] | N, ™ ]
VIA ANGGRAENI WIDI ASTUTI | o h -
WIDYASTUTT il | A 1 .
WIWID SRI WARISTRI L =", N .
WULANDARI B 7 "y ] i
YULI AYU WANDIRA - : .
JUMLAH
RATA-RATA
: Klaten, —
| Wall Kelas : Drs. Y. WARSONO PINUJI | Guru Dikiat
Daya Serap
Pencapaian Target KK




"PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

DAFTAR NILAI
SMK KATOLIK KLATEN
TAHUN DIKLAT 2004/2005
MATA DIKLAT : | . KELAS/SMT :1AP Y L
, R ' NILA| ULANGAN HARIAN NA | RATAZ | NIAI | NIA
i[NO | NI NAMA Pl wmlvV]V]VI] MD | ULHARK | ULUMUM | RAPURT

' AN+MID

9130 |AGNES IKA KURNIAWAT]

: :
{72 T 9131 |AGNES NUR HAYATI
3 | 8132 |AGUSTINA SUCI WURI UTAMI
4 | 9133 |ANASTASIA RISKA M .
8 | 9134 |ANGGELA RATIH NURSANTI e
6 | 9135 |ASRI FITRIANI . N ~
~7 | 8138 |ASTIK KARTIKASARI . _ |
8 | 9137 |ASTRIRAHARJA . W N I
9 | 9138 |DATA BUDI SANTOSA _
10 | 9139 [DESYPRAWARDANI [ | [ 1111 - R
9140 |[DEWIAMBARWATI . | | T 1|1 [ — /" I
9141 |DEWI SUSANTI ~ 11 - .
9142 |DHIAN INDAH M.S. - .
9143 |DIAN YUNI ASTUTI N . I
g144 |DWIASTUTI = - ' ' - i —
9145 |DWIYANI : :
8146 |ERMAWATI PUPUT FITRI ASTUT]
9147 |HENDRAWIBOWO . | T T 111 1°
9148 |LINA - ' )
9149 |MARIA PURWANI i 0 O O L T R R e
8150 |RIRIN SULISTYORINI =~ R R . e T
9151 |ROMANI ASTUTI I ! O
9152 [SAPTITRIASTUT . | |71 :
9153 |SINTA NARIKA DURI 1 ' .
9154_|SRI KATRIMAH sd B A - § [
"9155 |SULISTYO INDAH NINGRUM® - Y A
8156 |SUMARNI . '
9157 |SUYANTI
9158 [TRI SUGIARTI _
9159 [TRIYANTY . : N
9180 |TUTIK SUPRIYATUN : '
9161 |WAHYUNINGSIH ‘ _
8162 |WIWIK WINARSIH O I el T
9163 |WIWIT MURPIANAH e
81684 |[YULI WIDAYANT) ) I R
9165 [YULIANI A B> . N
9166 |YUNKUMALASARL L ¢ P 3 R .
d N y L/ A
JUMLAH
RATA-RATA
. ; Klaten,
L Wali Kelas : Dra. YF. WAHYUNI | Guru Diklat

.+ [DayaSers
Lo Penca@anTargetKK




' MATA DIKLAT

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

DAFTAR NILAI

. *SMK KATOLIK KLATEN
TAHUN DIKLAT 2004/2005

KELAS/SMT 1AP 2/ _

z
o

NIS NAMA

Ng.Al ULANGAN HARIAN

NILA}

by fwjiviyv

Vi MID

RATAZ
UL.HARI-
AN+MID

NILAI | NILA!
UL.UMUM ! RAPORT

9167 |AMBAR PRATIWI

9168 | DINA RATNANINGSIH

9169 |ENDRAS SASMITA ADI

- —t — -

9170 _|ENY PRIHATIN

9171 |ESTI DWI LESTARI ..

9172

FIRLI ISNAINI ROHWANINDA |

8173 |HANA ROSITA DEW!

9174 |HARTATI

oloi~ioioles [l

9175 |HARTATIK

9176 |HARYANI

9177

HERLINA DWI AYU BERNAWATI

9178

9179 |INDRIASTUTI

(KA SEPTIWULANDARL |

9180 [LUSIA SURTINI

9181 |MARYATI

9182 |MONICA WAHYUNI

9183 |MURNIYATI

9184

9185 |NOVIA CANDRA ASIH

9186 |NOVITA SEKARSARI

9187 |PEBRIYANTI

9188 |PURWANTI TRI ISMAWATI

9189

PUSPA GILANG PERMATASARI

9180 [RINI WIJI ASTUTI

9191 |RIYANTI

9192

SEPTIANAWATIKRISNASARI | | |

9193 _|SINTA FAJARWATI

8194 |SRIHASTUTI

9185 |SRI RAHAYU

9186 |SUGIYANTI

9187 |SUMARMI

9198 |SUMIYATI

9199 {TUTUT PURWANDARI

9200 |UMI UTAMI

9201 [UMUN FIJARIANI

.

1

18202 [VIKI HERAWATI

9203

YUASHINTA MUKTY PRIMADONA,

9204 [YUYUN SAFITRI

JUMLEAH

RATA-RATA

r

Wali Kelas : CH. SUGIYARTI

—

Sera|

Pencapaian Targst KK -




" “MATA DIKLAT

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

DAFTAR NILAI

SMK KATOLIK KLATEN
TAHUN DIKLAT 200472005

KELAS/SMT : | PJ U/

g ) NILAl ULANGAN HARIAN NILAL RATAZ | NILAI NILAI
"NO| NIS NAMA R RE2RAR' MID ULHARI- | UL.UMUM | RAPORT
B AN+MID
. 1_].9205 |ADI SILA PRASETYA _
2 | 9208 |AMBARTRIVANY - | b b b )
| T3 | 9207 |APRILIA MARHAENI
v [-4_ ] 9208 |ARI VITRI ADI _ S y .
5 | 9209 |ASRIRUMANTINI "~ |~ |~ )
e | 9210 |DESIAMBARWATI | I .
j “7 | 9211 [EKALILIS SULIANA > <
"8 | 9212 [EKAPUdIANTL T | L e
9.1 9218 RN TR A N U T - .
10 | 9214 |ENDANG SRIWAHYUNI 1T 1
11 ] 9215 [ENDRAWATI . 1. i i )
12 | 9216 |ENI SUSILAWATI
13 | 9217 |ERIKA FEBRIA 1 I N A PN N
- 1419218 |GIGIHPRAKARSA  ° | .
15 | 8219 [HARIYANT! = = . N
16 | 9220 |IMAEBRIYANI [
17 | 9221 [JOHAN ARY SAPUTRO T i
,1§,_T‘9_,2~22___ MARGARETA GALIH CHRlSVINA i
\ 19| 9223 [MARYANL L]
24 IMARYANTY L)
5 [MARYAT!
" |PRASTOWO ARIYANTO
IRINFLESTARI AN
0 |ROSAAPRIYANA |
_|SRI DWI WAHYUNI _ ROt
SRIWAHYUNL b oo
2 |TTIK LESTARI_ U : 1 iR
4 [TRIWIDIASIH "~ ) .
35 [UMI SALAMAH T _
36 |YOSANGGA FENDI SETYAWAN o i
237 [YUNI SISWANTT
JUMLAH
RATA-RATA | —
| Klaten, —

Wal Kelas . FR. ANDRIANI

Daya Serap

Pencapaian Target KK

Csuru Dikiat
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

DAFTAR NILAI

SMK KATOLIK KLATEN

TAHUN DIKLAT 2004/20056

XELAS / SMT

TV PJ2,

NiS NAMA

NILAI ULANGAN HARIAN
Py nmpmyviviwv

MID

NILAS

RATA2
UL HARI-
AN+MID

NILAL
UL.UMUM

NILAl T

RAPORT

ANA AMBARSARI _

ANNA DUWI KRIST!YANTI

9238 |AGUSTINA TRIUTAMI [

ARTISAH

COSMAS ANDRIYANTO'

CAECILIA ENY SEWOWAT_!__. LS

4 [CYRILLAINTI PEPTYANAKURNIASARY (1 VU 0

'8 | 9245 |DEWI WIDAYANT N ST -
"9 | 9246 |ENDRIYANI T i ] I
10 | 9247 [ENDRI ASTUTI o B [ i DRy W L
11| 9248 [ENIYULIYANTI N 11 i o
12 | 9249 |ERMA YUNITA = SN iy,
13 {79250 [ERNIWAHYUNING INDART. | | T 1| 1 = .
14 | 9251 |EWI SUNARSIH gy Y A - N
8.} 9262 HANDARU SIH KAWEDAR Sn e o | e . .. . -
18 [ 9253 |IRFINA T LR ) ) ) ~
17 | 9254 |JULI DWI iINDRIATI 1l N A B i
;Ilﬁ_,r&?ﬁ?ﬁ MARTA UNTARI ~ N\ .
19 [ 9256 |MUH. JAELANI I . —— R 7
|20 | 9257 |NURSARYANI I e ke allay’ B
X 8 |RETNO sULIS STYOWATI | ) -
' RIRINPUJIASTUTI 7 ) i
ISRISUKARNI  ~ . I . L .
.9261 |SRISUNARTI A 1. ) !
262 [SRIWINARSIH- .
jsumiyam o] o _ |
SUYOTO ' I -4 A (v % 1 el
SWADHIRI ADIATI 11 17T T 1
|TRI SUYANT! (SRR S!S U T R S - s d
.__JYESTIWAHYUNlNGS|H 1
268 [YULIUS HERI KISWANTO
69 |[YUNIATUN . i
[YUNIS CAHYANINGRUM e
YUSTINA S WULANDARY - ) K Ay
3 - % 4 — S r I |
NS\ S A |-
- - = = P S A
. G - LA = .
] _ -] _ VFA e PR e
JUMLAH
RATA-RATA
Klaten, —

|

[ Wali Kelas ; Drs. EX. JOKO PITOYO _

Da\@Serab

Pencapaian Target KK

uru Dikiat
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Mok dare ibw byen cefoleth yang ada diperpurtakaan per(u diper banyak @g
———Kerimpulan yorg dapol ko ambil addioh Fitg horwe senrgy dakarg ke -
___pRrpEakaon unbwe membaa bulew yang belam pernah ko bacor P dalos
—_erpustakoan Kika jugp harur ynenjega Eeber tlhan perputtalcaon dan frto

__harur penam bah wasotan  kiko cgar MQ‘HJSCU vtk dan LLXP\U\ Semune buku
___xaa%o_xoka duyer pur-takaan . |
_____FKdlaabito per purtekoah dv piga denmgan ewiam puan. kita < Seowa (s
_harur bea datevg e perpurhaleaan tra yetuga jarg. bereugat A pevpLita
__kaon [kalau biso buku Yyang acla tolong d\bC\m\%crj\\“ aoer rhehcjaﬁahw

Cemus 14 Yarg ade ddalam  buku  itu. Pra s€wo harue welkettoriica »
___ppurtaeaon agpr menpel (ehih ballc dan bagud™-




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

LAMPIRAN 1
Tabel
Nilai-nilai Kritis t
Taraf Signifikansi
db
20% 10% 5% 2% 1% 0,1%
1 3,078 | 6314 12,706 31,821 | 63,657 | 636,619
2 1,886 | 2,920 4,303 6,965 | 9,925 31,598
3 1,638 | 2,353 3,182 4541 | 5,841 12,941
4 1,533 | 2,132 2,776 3,747 | 4,604 8,610
5 1476 | 2015 | 25M 3365 | 4,032 6,859
6 1,440 1,943 2,447 3,143 | 3,707 5,959
7 1415 1,895 2,365 2,998 | 3,499 5,405
8 1,397 | 13860 2,306 2,896 | 3,355 5,041
S 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 4,781
10 1,372 1,812 2,228 2,764 | 3,169 4,587
11 1,363 1,796 2,201 2,718 | 3,106 4,437
12 1,356 | 1,782 2,179 2,681 | 3,055 4,318
13 1,350 | 1,771 2,160 2,650 | 3,012 4,221
14 1,345 | 1,761 2,145 2,624 | 2977 4,140
15 1,341 1,753 2,131 2,602 | 2,947 4,073
16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 4,015
17 1,333 1,740 2,110 2,567 | 2,898 3,965
18 1,330 | 1,734 2,101 2,552 | 2,878 3,922
19 1,328 | 1,729 2,093 2,539 | 2,861 3,883
20 1,325 | 1,725 2,086 2,528 | 2,845 3,850
21 1,323 1,721 2,080 2,518 | 2,831 3,819
2 1,321 1,717 2,074 2,508 | 2,819 3,792
23 [ 1319 | 1714 2,069 2,500 | 2,807 3,767
24 1,318 | 1,711 2,064 2,492 | 2,797 3,745
25 1316 | 1,708 2,060 2,485 | 2,787 3,725
26 1,315 | 1,706 2,056 2,479 2,779 3,707
27 1,314 | 1,703 2,052 2473 | 2,1 3,690
28 1,313 1,701 2,048 2,467 | 2,763 3,674
29 1,311 1,699 2,045 2,462 | 2,756 3,659
30 1310 | 1,697 2,042 2,457 | 2,750 3,646
40 1,303 1,684 2,021 2423 | 2,704 3,551
60 1,296 | 1,671 2,000 2,390 | 2,660 3,460
120 1,289 | 1,658 1,980 2,358 | 2,617 3,373
co 1,282 | 1,645 1,960 2326 | 2,576 3,291
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